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Abstrak: Pendidikan karakter yang sekarang sedang diupayakan oleh pemerintah 

Indonesia, salah satunya yaitu dimasukan ke kurikulum pendidikan, saat ini yaitu 

Kurikulum Merdeka. Sebuah karakter yang harus dimiliki oleh semua orang dan 

harus diajarkan sedari sekolah dasar, memiliki karakter yang kuat bisa menjadi 

bekal untuk masa depan sebuah bangsa. Anak sekarang memiliki karakter yang 

cenderung menurun akibat dari kurangnya pengetahuan mengenai karakter, 

dimana anak sudah harus ditanamkan pendidikan karakter sedari dini. Dengan 

demikian yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana implementasi pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

di SD N 2 Karangsari?. Kemudian tujuan adanya penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa di SD N 2 Karangsari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 

Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan metode pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi penelitian di SD N 2 Karangsari 

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Subjek penelitian adalah 

kepala sekolah, guru, dan siswa di SD N 2 Karangsari Kecamatan Karangmoncol 

Kabupaten Purbalingga. Hasil penelitian bahwa implementasi pendidikan karakter 

di SD Negeri 2 Karangsari, dilaksanakan secara terintegratif dalam proses 

pembelajaran di kelas dan di luar kegiatan pembelajaran kelas. Kegiatan 

penanaman karakter di SD tersebut tidak hanya melakukan proses belajar 

mengajar tetapi ada kegiatan lain yang berhubungan dengan pendidikan karakter. 

Penanaman karakter di kelas, meliputi pembiasaan setiap pagi seperti hafalan 

suratan, membaca asmaul husna, baris di depan kelas. Sedangkan penanaman 

pendidikan karakter di luar kelas, meliputi pelaksanaan ekstrakulikuler secara 

rutin, pemberian nasihat dan motivasi. Strategi untuk penerapan pendidikan 

karakter disiplin dan tanggung jawab di SD Negeri 2 Karangsari di antaranya 

yaitu melalui pembiasaan, keteladanan, membuat suasanan kelas agar kondusif, 

dan pemberian nasehat dan motivasi. Dengan kata lain, penanaman pendidikan 

karakter di SDN 2 Karangsari sudah cukup baik dari yang awalnya 50% sekarang 

meningkat menjadi 70% dan akan terus ditingkatkan setiap tahunnya untuk 

menjadikan peserta didik memiliki karakter yang bagus dan bisa menjadi bekal 

masa depan nantinya. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Karakter Disiplin, Karakter Taggungjawab 
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Abstract: Character education is currently being pursued by the Indonesian 

government, one of which is being included in the education curriculum, currently 

the Merdeka Curriculum. A character that must be possessed by everyone and 

must be taught from elementary school, having a strong character can be a 

provision for the future of a nation. Children today have character that tends to 

decline due to a lack of knowledge about character, where children must be 

instilled with character education from an early age. Moreover, parents are now 

indifferent to the character of their children. Character education in forming 

discipline and responsibility is very important to be implemented in schools. 

Thus, the main problem in this research is ho to implement student character 

education, disipline and responsibility at SD Negeri 2 Karangsari?. This research 

aims to describe the implementation of student discipline and responsibility 

character education at SD N 2 Karangsari, Karangmoncol District, Purbalingga 

Regency. The research method uses qualitative data collection methods of 

observation, interviews and documentation. The research location is SD N 2 

Karangsari, Karangmoncol District, Purbalingga Regency. The research subjects 

were the principal, teachers and students at SD N 2 Karangsari, Karangmoncol 

District, Purbalingga Regency.The results of the research show that the 

implementation of character education at SD Negeri 2 Karangsari is carried out in 

an integrated manner in the classroom learning process and outside of learning 

activities. Character cultivation activities do not only carry out the teaching and 

learning process but also carry out other activities related to character education. 

Of character development in class, covers as habits every morning such as 

memorizing letters, reading Asmaul Husna, lines in front of the class. Of instilling 

character education outside the classroom, covers as carrying out extracurricular 

activities regularly, providing advice and motivation. Strategies for implementing 

discipline and responsibility character education at SD Negeri 2 Karangsari 

include habituation, example, creating a conducive classroom atmosphere, and 

providing advice and motivation. In other words, the cultivation of character 

education at SDN 2 Karangsari is quite good from the initial 50% now increased 

to 70% and will continue to be improved to make students have good character 

and can become a provision for the future. 

 

Keywords: Character Education, Disciplined Character, Responsible Character. 
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MOTTO 

 

ُ نافْسًا الَِا وُسْعاهاا لِّفُ اٰللّه ...ۗلَا يكُا  

 

“Allah tidak  membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam bahasa arab pendidikan diistilahkan dalam kata tarbiyah yang 

berarti penyampaian ilmu, sedangkan pengajaran dalam bahasa arab disebut 

ta’lim yang memiliki arti mengetahui.
2
 Karakter sendiri merupakan 

kepribadian seseorang mulai dari tingah laku dan sopan santun. Sedangkan 

pendidikan karakter adalah proses mengajarkan dan menerapkan karakter pada 

diri siswa mulai dari sikap sopan santun siswa. 

Pendidikan dalam hal ini merupakan proses sosialisasi berkelanjutan 

dengan tujuan mengantarkan siswa untuk menjadi manusia yang berkarakter 

baik. Banyaknya permasalahan dalam dunia pendidikan belakangan ini 

menunjukan kemerosotan moral terhadap bangsa ini. Parahnya lagi sering 

terjadi perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa. 

Berbagai perilaku menyimpang disebabkan oleh beberapa faktor baik 

faktor eksternal maupun factor internal. Salah satu faktor eksternal penyebab 

hal tersebut yaitu pelaku pendidikan hanya fokus pada sisi intelektual saja, 

tetapi di sisi lain justru mereka mengabaikan nilai-nilai moral yang harusnya 

dimiliki siswa. Tidak hanya itu, penyebab terjadinya kemerosotan moral 

bangsa ini antara lain : kurang ketatnya penerapan tata tertib sekolah, guru 

kurang tegas dalam menegur siswa, kurang adanya pemanfaatan waktu pada 

jam pelajaran yang kosong.
3
 Sedangkan faktor internal yang menyebabkan hal 

tersebut yaitu berkurangnya karakter disiplin dan tanggung jawab dalam diri 

siswa. 

Hal inilah yang kemudian menarik untuk dijadikan sebagai topik 

pembahasan pendidikan di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 

                                                           
 
2
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah, 

Keluarga dan Masyarakat, ed. By fuad mustafid ( Lkis, 2009 ) 
3
 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, (Purwokerto:Stain Press, 2015), hlm 

9. 



2 

 

 
 

yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu lembaga guna 

mengembangkan potensi diri sehingga siswa memiliki kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
4
 Dari Undang-Undang di 

atas dapat dipahami bahwa pendidikan itu mempunyai tanggung jawab yang 

cukup besar dalam pendidikan karakter khusunya karakter disiplin dan 

tanggung jawab suatu bangsa. Dalam pendidikan, guru menjadi faktor yang 

dipandang paling besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. 

Landasan paling ideal dalam pembentukan karakter setiap individu 

adalah nilai-nilai iman dan takwa. Dengan demikian diharapkan siswa mampu 

mengembangkan kepribadian dan memiliki karakter tangguh, mandiri, 

disiplin, memahami hak dan kewajiban, tanggung jawab, dan kuat dalam 

menghadapi tantangan zaman.
5
 Dalam lingkup sekolah guru harus mampu 

menciptakan kegiatan yang di dalamnya terdapat nilai-nilai moral guna 

membentuk karakter siswa. Kegiatan disini bukan hanya kegiatan yang 

bersikap pokok saja seperti pembelajaran di dalam kelas, kegiatan di luar kelas 

seperti pembiaaan, keteladanan, kegiatan ekstrakurikuler  juga merupakan 

salah satu bentuk kegiatan yang berperan penting dalam membentuk karakter 

siswa. Tujuan dari pembentukan kedisiplinan dan tanggung jawab ialah 

untuk melatih siswa agar dapat berperilaku baik bagi diri sendiri ataupun 

orang lain, hal ini merupakan gambaran manusia yang berkarakter 

utuh/sempurna ( insan kamil ) yang menjadi tujuan akhir pendidikan islam.
6
 

SD Negeri 2 Karangsari Kecamatan Karangmoncl Kabupaten 

Purbalingga merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan 

pembentukan karakter pada siswa. Tidak aneh lagi jika siswa SD Negeri 2 

Karangsari mempuyai karakter yang baik. Hal ini telah dibuktikan dengan 

penulis melakukan kegiatan observasi dan wawancara dengan kepala sekolah 

                                                           
4
 Nur Rosyid dkk, Pendidikan Karakter: Wacana dan Kepengaturan, (Purwokerto: 

OBSESI Press, 2013), hlm 1 
5
 Rohimah M. Noor, The Hidden Curriculum: Membangun karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler , (Yogyakarta:Insan Madani, 2012), hlm 69. 
6
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan ...,hlm. 27 
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SD Negeri 2 Karangsari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, 

beliau mengatakan bahwa usia dini merupakan usia yang bagus dimana siswa 

akan lebih mudah menangkap informasi dan menirukan apa yang dia lihat, 

termasuk didalamnya adalah pembentukan karakter yang dilakukan di SD N 2 

Karangsari. 

Berdasarkan hasil observasi pada 8 November yang penulis lakukan 

terlihat kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah. Saat kegiatan pembelajaran 

siswa duduk rapih di dalam kelas, tidak ada siswa yang keluar dari kelas jika 

tidak mendapat izin guru dan tanpa alasan yang jelas. Selain itu mereka 

melaksanakan tanggung jawab yang diberikan guru, salah satunya yaitu siswa 

melaksanakan piket harian, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

semua siswa patuh dengan peraturan yang ada  di sekolah  dan siswa wajib 

melaksanakan tanggung jawabnya sebagai siswa. Karakter disiplin dan 

tanggung jawab yang dimiliki siswa tidak semata-mata ada dalam siswa, 

namun di dalamnya ada unsur pembentukan karakter yang dilakukan oleh 

guru melalui berbagai kegiatan disekolah, salah satunya yaitu melalui kegiatan 

pembiasaan, keteladanan, kegiatan ekstrakurikuler, mematuhi tata tertib 

sekolah dan masih banyak lagi. Dengan adanya tata tertib yang dibuat 

disekolah, diharapkan siswa menjadi lebih teratur dan lebih memahami akan 

pentingnya kedisiplinan dan rasa tanggung jawab yang ada disekolah, bukan 

hanya di sekolah tetapi tanggung jawab dilingkungan masyarakat juga perlu 

ditingkatkan.
7
 

Dari hasil wawancara dengan Bapak kepala sekolah SD N 2 

Karangsari, beliau mengatakan bahwa pendidikan karakter disekolah tersebut 

sudah mulai diterapkan sejak diberlakukannya Kurikulum 2013, dan pada saat 

itu pendidikan karakter siswa sudah mulai meningkat 70%, Tetapi setelah 

adanya pandemi covid 19 pendidikan karakter siswa mulai menurun sampai 

50%, sampai sekarang pun guru mencari solusi dan mulai secara perlahan 

menerapkan pendidikan karakter kepada siswa dan ternyata dalam 

                                                           
7
 Observasi Pada Hari Rabu, 8 November 2023, yang bertempat di SD N 2 Karangsari 

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 
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menerapkan hal tersebut justru lebih susah karena sejak pandemi covid 19 itu 

merupakan fase paling sulit bagi mereka meskipun dengan adanya 

pembelajaran daring dan luring tetap saja pendidikan karakter mereka masih 

kurang atau kembali pulih. Hal tersebut justru membuat guru mejadi lebih 

semangat dalam menerapkan pendidikan karakter .
8
 

Menurut kepala sekolah SD N 2 Karangsari, mengatakan bahwa 

setelah adanya covid 19 setiap minggu ada beberapa anak yang masih 

melanggar tata tertib sekolah, seperti halnya ketika kegiatan pelaksanaan 

upacara, setiap hari senin sudah diadakan secara rutin upacara bendera. Ketika 

upacara berlangsung banyak siswa yang pemakaian atributnya tidak lengkap 

dengan alasan lupa seperti tidak memakai topi, dasi, dan atribut yang lain.
9
 

Namun setelah diterapannya kembali pendidikan karakter, hari demi hari 

berjalannya tahun karakter mereka mulai kembali stabil meskipun perlu waktu 

yang cukup lama untuk meningkatkannya lagi. Dengan demikian di tahun 

sekarang alhamdulilah karakter siswa ada peningkatan 70% mulai dari 

karakter disiplin dan tanggung jawab. Meskipun begitu guru harus tetap 

menerapkan pendidikan karakter dan tetap mengawasi perkembangan karakter 

siswa.  

Dari penjelasan diatas alasan penulis mengambil lokasi di SD tersebut 

yaitu karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 

pendidikan karakter dan mampu meningkatkan karakter siswa dari 50-70%. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk merumuskan apa saja yang dilakukan 

guru dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa di sekolah tesebut. 

Penulis akan mengambil judul terkait “Implementasi Pendidikan Karakter 

Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa di SD N 2 Karangsari Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga” 

 

                                                           
8
 Hasil Wawancara  di Ruang Kepala Sekolah SD N 2 Karangsari dengan Bapak Warino, 

Pada Hari Kamis, 16 November 2023 
9
 Hasil Wawancara  di Ruang Kepala Sekolah SD N 2 Karangsari dengan Bapak Warino, 

Pada Hari Kamis, 16 November 2023 
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B. Definisi Konseptual 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah 

pengertian, maka penulis mendefinisikan beberapa istilah istilah sebagai 

berikut: 

1. Karakter Disiplin 

 Disiplin diartikan sebagai norma pengendalian tingkah laku 

manusia menurut doktrin-doktrin yang dianutnya. Karakter ini mulai 

diterapkan pada usia dini yaitu ketika anak mulai menginjak sekolah dasar. 

Ada beberapa indikator yang ada dalam karakter disiplin diantaranya 

yaitu: mematuhi aturan tata tertib sekolah, datang sekolah tepat waktu, 

mengenakan seragam sesuai aturan, mengerjakan tugas sesuai waktu yang 

ditentukan 

Indikator diatas merupakan cara penting untuk mendukung 

keberhasilan aturan yang ditegakan disekolah di mana guru dan siswa 

berkumpul untuk menaati aturan yang ditegakan guna menangkal 

perbuatan-perbuatan dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, menjadi 

orang tua harus mengerti perkembangan pribadi anaknya dan optimal 

dalam mengayomi anak guna menjadikan anaknya patuh dalam pekerjaan 

disiplin dan secara objektif supaya anak dapat mengedalikan diri maupun 

emosional orang tua tersebut dalam membimbing anaknya. Sehingga guru 

dan orang tua diharapkan mampu membina hubungan baik terlebih dahulu 

dengan anak atau siswa agar bias mengajarkan kedisiplinan.
10

 

2. Tanggung jawab 

 Sebagai makhluk sosial manusia dibebani tanggung jawab sosial. 

Karakter tanggung jawab perlu ditanamkan dalam diri peserta didik. Guru 

sebagai pendidik perlu memiliki sikap bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan pendidikan peserta didiknya. Tanggung jawab dapat 

dipahami melalui karakter esensial dalam kehidupan manusia. Tanggung 

jawab sebagai sebuah substansi yang bersifat kodrati , artinya karakter 

                                                           
10

 Andi, tenri faradiban, “ Karakter Disiplin, Penghargaan, dan Tanggung Jawab Dalam 

Kegiatan Ekstrakulikuler” ( Fakultas psikologi, universitas indonesia, 2018 ), hlm 94 
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yang secara alami menjadi bagian dalam diri manusia. Adapun indikator 

untuk mendukung adanya karakter tanggung jawab yaitu di antaranya 

sebagai berikut: melaksanakan tugas rutin tanpa perlu diberi tahu terlebih 

dahulu, selalu melaksanakan piket kelas, mematuhi tata tertib yang ada di 

sekolah,  siap bertanggung jawab atas semua yang dilakukan, mampu 

mengkondisikan kelas, dan menjaga fasilitas sekolah. 

 Di dalam konteks pembelajaran saat ini, penting bagi siswa untuk 

memiliki karakter tanggung jawab dalam melaksanakan aktivitas dan tugas 

pembelajaran. Karakter tanggung jawab dapat diamati dari tindakan siswa 

dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas sekolah.  

 Menurut Ngalim Purwanto bahwa pendidikan karaker tanggung 

jawab berarti menanamkan kepada siswa bahwa segala perbuatan akan ada 

konsekuensinya baik terhadap diri sendiri maupun orang lain
11

. Oleh 

karena itu, sebelum melakukan suatu perbuatan harus dipertimbangkan 

terlebih dahulu baik dan buruknya. Setiap manusia akan dimintai 

pertanggung jawaban atas apa yang telah diperbuatkannya. 

3. Pendidikan Karakter disiplin dan tanggung jawab 

 Pendidikan karakter adalah proses penanaman serta pembentukan 

karakter yang dilakukan guru kepada siswa. Pendidikan karakter menjadi 

pondasi dalam membangun karakter bangsa. Menurut John W. Santrock, 

character education adalah pendidikan yang dilakukan dengan metode 

langsung kepada peserta didik untuk menumbuhkan nilai moral dan 

memberikan pembinaan kepada murid mengenai pengetahuan penanaman 

karakter baik terhadap anak sejak kecil dari lingkungan keluarga akan 

mencerminkan karakter mereka dimasa yang akan datang.
12

 Setiap anak 

memiliki potensi yang baik sejak lahir, namun potensi tersebut harus terus 

                                                           
11

 Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari-hari,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017),hlm. 85 
12

 Fadilah, Rabi’ah, dkk. 2021, Pendidikan Karakkter. Cv Agrapana Media 
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diasah dan disosialisasikan dengan baik agar karakter setiap anak 

terbentuk dan berkembang secara maksimal.
13

 

 Pendidikan karakter bukan sekedar memilih baik atau buruknya 

perilaku kebiasaan peserta didik melainkan mampu menanamkan kebiasan 

berperilaku baik sehingga akan menghasilkan manusia yang pandai 

sekaligus menggunakan kepandaiannya dalam bersikap dan berperilaku 

baik.
14

 

Pendidikan karakter disipin dan tanggung jawab merupakan bagian 

dari upaya untuk membentuk kepribadian yang baik pada siswa. Karakter 

disiplin merupakan perilaku yang tertib dang patuh akan aturan dan 

ketentuan yang dibuat. Sedangkan tanggung jawab merupakan sikap untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban dengan baik dan termasuk bagian dari 

kepribadian seseorang. Karakter disiplin dan tanggung jawab merupakan 

dua karakter yang berkaitan satu sama lain yang perlu diterapkan untuk 

siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Karakter Disiplin Siswa di SD N 2 Karangsari 

Karangmoncol Purbalingga? 

2. Bagaimana Implementasi Karakter Tanggung Jawab di SD N 2 Karangsari 

Karangmoncol Purbalingga? 

3. Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin dan Tanggung 

Jawab di SD N 2 Karangsari? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas,Tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

                                                           
13

 Angela sanni Maria, Derisman Buulolo,dkk. Pentingnya  Penddikan Karakter Anak di 

Zaman serba Digital. Vol 6 No. 2 ( 2022 ) 
14

 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, ed Nur Laely Nusroh. Ed 1, Cet. 2 ( Jakarta : 

Amzah, 2017 ) hlm 23 
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a. Dapat Mengetahui Bagaimana Implementasi Karakter Disiplin Siswa 

di SD N 2 Karangsari Karangmoncol Purbalingga. 

b. Dapat Mengetahui Bagaimana Implementasi Karakter Tanggung 

Jawab Siswa di SD N 2 Karangsari Karangmoncol Purbalingga. 

c. Dapat Mengetahui Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter 

Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa di SD N 2 Karangsari 

Karangmoncol Purbalingga 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

  Manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pendidikan karakter yang ada pada diri anak khusunya karakter 

disiplin dan tanggung jawab 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa 

a. Meningkatkan karakter disiplin dan tangung jawab pada siswa 

b. Membentuk nilai nilai yang ada di dalam diri siswa seperti cara 

bersikap kepada orang tua, guru dan teman 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan 

tentang memahami Implementasi pendidikan karakter dalam 

membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab. 

3. Bagi peneliti lain 

Untuk memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti 

terkait implementasi pendidikan karakter disiplin dan tanggung 

jawab siswa di SD N 2 Karangsari Karangmoncol Purbalingga. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sebagai pengambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini, maka 

diperlukan sistematika penulisan untuk memberikan gambaran dan petunjuk 

tentang pokok permasalahan yang terkait dengan penelitian ini. Dimana 

terdapat 3 pembahasan di dalam skripsi ini, yaitu  
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Pertama, Pembahasan awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyatan 

keaslian skripsi penulis, nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, dan daftar isi 

yang akan menerapkan isi skripsi secara keseluruhan. 

Kedua, Pembahasan isi termuat pokok-pokok permasalahan yang 

termuat dalam Bab I sampai IV, 

Bab I yaitu pendahuluan. Pendahuluan berisi pokok-pokok pikiran 

dasar yang menjadi landasan bagi pembahasan selanjutnya yang terdiri dari 

latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II yaitu landasan teori. Berisi tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan objek formal penelitian yang sesuai dengan judul skripsi yang berupa 

tentang pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab. 

Bab III berisi tentang metode penelitian, yang terdiri dari jenis dan 

pendekatan penelitian, objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis data. 

Bab IV berisi tentang hasil dari penelitian yaitui Pendidikan Karakter 

di SD N 2 Karangsari Karangmoncol Purbalingga, Implementasi Pendidikan 

Karakter Disiplin di SD N 2  Karangsari Karangmoncol Purbalingga dan 

Implementasi Pendidikan Karakter Tanggung Jawab di SD N 2 Karangsari 

Karangmoncol Purbalingga. 

Bab V berisi penutup dan kesimpulan akhir yang meliputi saran-saran 

dan kata penutup.  

Ketiga, pembahasan akhir berisikan daftar pustaka dan dokumentasi 

lampiran-lampiran.



 

9 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Karakter Disiplin 

1. Pengertian Disiplin 

Disiplin berasal dari bahasa latin yaitu discere yang artinya belajar. 

Disiplin menurut kamus besar bahasa indonesia adalah tata tertib (di 

sekolah, kemiliteran dan sebagainya), ketaatan (kepatuhan) terhadap tata 

tertib dan sebagainya
15

. Pemaknaan disiplin secara beragam diartikan 

sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan dan 

pengendalian dengan artian lain  disiplin menjadi bertujuan dalam 

mengembangkan diri yang berperilaku tertib
16

. 

Disiplin merupakan titik masuk bagi pendidikan karakter bagi 

sekolah karena jika tidak ada rasa hormat terhadap aturan, otoritas, dan 

hak orang lain, maka tidak ada lingkungan yang baik bagi pengajaran dan 

pembelajaran
17

. Sehingga diharapkan guru dan orang tua mampu membina 

hubungan baik terlebih dahulu dengan anak atau siswa agar bersikap 

disiplin saat mengajar. Selain itu, pembentukan disiplin juga dipengaruhi 

oleh faktor eksternal, seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah 

menjelaskan pengaruh faktor eksternal dengan landasan teori ecological 

dari Bronfenbrenner, yaitu keluarga sebagai mikrosistem pertama 

memberikan pengaruh besar dalam pembentukan kerangka disiplin anak 

yang dipengaruhi oleh sejarah keluarga, budaya, dan keyakinan dalam 

keluarga sedangkan sekolah sebagai mikrosistem kedua dapat memberikan 

pengaruh besar untuk mendukung atau merusak kemampuan keluarga 

dalam membangun disiplin bagi anak, juga menjelaskan pembentukan 

                                                           
15

 Tim penyusun kamus pusat dan pengembangan bahasa, kamus bahasa indnesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 208 
16

 Anas Salahuddin, Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis Agama dan Budaya 

Dasar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 105 
17

 Thomas lickona, Pendidikan Karakter: Mendidik Untuk Membentuk Karakter 

Bagaimana Sekolah Dasar Mengajarkan Sikap Hormat dan Tanggung Jawab, Alih Bahasa: Juma 

Abdu Wamaungo, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 241 
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disiplin yang didasari oleh teori sosiokultural, yaitu ketika siswa 

merasakan pengalaman sakit dan negatif dari guru, ia akan 

menginternalisasi pengalaman itu dalam berinteraksi dengan orang lain.
18

 

Karakter disiplin merupakan upaya guru untuk menanamkan 

karakter siswa yang taat dan mematuhi aturan tata tertib yang ada di 

sekolah yang nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
19

 

Dalam membentuk karakter disiplin ada beberapa hal yang perlu dilakukan 

oleh guru terhadap peserta didik. Di antaranya adalah sebagai berikut: 1) 

konsisten 2) bersifat jelas 3) memperhatikan harga diri 4) sebuah alasan 

yang bisa dipahami 5) menghadiahkan pujian 6) memberikam humukan 7) 

bersikap luwes 8) melibatkan peserta didik 9) bersikap tegas 10) 

emosional
20

. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter disiplin 

merupakan upaya sadar utuk mewujudkan suatu perilaku individu secara 

keseluruhan untuk menunjukan tertib dan patuh terhadap ketentuan dan 

peraturan yang akan diamalkan atau diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Tujuan Disiplin 

Sebagimana dijelaskan Thomas Lickona bahwa disiplin harus 

memperkuat karakter siswa, semata-mata bukan mengontrol perilaku 

mereka. Pada awalnya, disiplin yang terbentuk bersifat eksternal ( karena 

diharuskan orang tua/lingkunganm ) tetapi kemudian menjadi sesuatu yang 

internal, menyatu ke dalam kepribadian anak sehingga disebut sebagai 

disiplin diri. Oleh karena itu tujuan diterapkannya disiplin adalah untuk 

membantu anak membangun pengendalian diri mereka, dan bukan 

membuat anak mengikuti dan mematuhi perintah orang dewasa.
21

 

                                                           
18

 Andi, tenri faradiban, “ Karakter Disiplin, Penghargaan, dan Tanggung Jawab Dalam 

Kegiatan Ekstrakulikuler” ( Fakultas psikologi, universitas indonesia, 2018 ), hlm 94 
19

 Widyasari Nuris, “ Usaha Sekolah Dalam Pembentukan Kepribadian Siswa Melalui 

Kedisiplinan “, ( Purwokerto: 2013 ), hlm 7 
20

 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(jogjakarta: Laksana, 2011), hlm. 55  
21

 Puji Dwi Nuriyatun,2016. Implementasi pendidikan karakter...hlm 19 
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3. Fungsi Disiplin 

Hurlock mengemukakan bahwa disiplin mempunyai beberapa 

fungsi yaitu diantaranya sebagai berikut: 

a. Mengajarkan kepada siswa bahwa setiap perilaku pasti akan diikuti 

adanya hukuman atau pujian 

b. Mengajarkan kepada siswa mengenai tingkat penyesuaian yang wajar, 

tanpa menuntut konformitas yang berlebihan kepada individu. 

c. Membantu siswa untuk mengembangkan pengendalian dan pengarahan 

diri sehingga memberikan pengajaran dalam mengembangkan hati 

nurani merek untuk dapat membimbing setiap tindakan. 

4.  Ciri ciri Karakter Disiplin 

Disiplin diterapkan di sekolah bertujuan agar tidak terjadi 

pelanggaran terhadap peraturan sekolah yang telah ditetapkan. Cece 

Wijaya dan Tabrani menyebutkan ada beberapa ciri-ciri karakter disiplin 

diantarnya yaitu : 

a. Melaksanakan tata tertib disekolah dengan baik. 

Tata tertib di sekolah merupakan tanggung jawab yang harus 

dipatuhi baik guru maupun siswa harus mampu mematuhinya. Seperti 

patuh terhadap aturan sekolah, tidak membangkang, tidak suka 

berbohong, berangkat tepat waktu, mengikuti pembelajaran dengan 

hikmat, tidak keluar saat jam pelajaran, dan tidak pernah membolos 

saat pelajaran berlangsung. 

b. Taat terhadap kebijaksanaan yang belaku 

Di sekolah tentunya terdapat kebijaksanaan-kebijaksanaan yang 

dibuat untuk dipatuhi oleh semua warga di sekolah. Sebagai siswa 

yang baik, siswa harus mampu taat melaksanakan, menerima dan 

mematuhi kebijaksanaan tersebut. Dengan dibentuknya karakter 

disiplin di sekolah, diharapkan kedisiplinan serta segala peraturan yang 

terdapat di sekolah bisa menghasilkan karakter disiplin pada setiap 

peserta didik tanpa hukum tertulis. sehingga kapanpun dan dimanapun 

siswa tersebut berada, karakter disiplin akan tertanam pada pribadinya. 
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5. Cara Menanamkan Disiplin 

Terdapat beberapa cara dalam menanamkan nilai-nilai disiplin. 

Menurut hurlock mengemukakan bahwa ada tiga cara unuk menanamkan 

disiplin, yaitu:
22

 

a. Cara mendisiplinkan otoriter 

Disiplin yang otoriter dapat ditandai dengan peraturan yang 

keras untuk memaksakan perilaku yang diingikan. 

b. Cara mendisiplinkan permisif 

Disiplin secara kebebasan. Dalam disiplin ini anak sering tidak 

diberi batasan atau kendala yang mengatur apa saja yang boleh 

dilakukan, mereka diizinkan mengambil keputusan sendiri dan berbuat 

sekehendak mereka sendiri. 

c. Cara mendisiplinkan demokratis 

Anak akan diberi kesempatan untuk menyatakan pendapat 

tentang peraturan, sehingga terdapat komunikasi dua arah antara orang 

tua dan anak. Sistem disiplin ini akan memberi ilham pertumbuhan 

rasa tanggung jawab serta semangat kerja sama pada anak-anak. 

6. Unsur-unsur nilai kedisiplinan 

a. Peraturan 

Peraturan merupakan pokok utama yang sangat penting dalam 

disiplin. Peraturan dalam tingkah laku memiliki fungsi pendidikan 

karena memperkenalkan perilaku yang disetujui kelompok. Selain itu, 

peraturan digunakan untuk mengekang perilaku yang tidak diinginkan 

dan dapat mentertibkan semuanya . Dengan adanya peraturan makan 

tata tertib akan mudah untuk dilaksanakan dan semua pihak perlu 

menaati perturan tersebut 

b. Konsistensi 

Konsistensi berarti tingkat keberagaman atau stabilitas, 

merupakan suatu kecenderungan menuju kesamaan. Konsistensi dalam 

                                                           
22

 Puji Dwi Nuriyatun,2016. Implementasi pendidikan karakter...hlm 21 
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disiplin memiliki tiga peran penting, yaitu nilai mendidik, nilai 

motivasi, dan mempertinggi penghargaan terhadap peraturan. 

c. Hukuman 

Hukuman diberikan dengan alasan ada pelanggaran atau 

perlawanan. Hukuman berfungsi untuk menghalangi pengulangan 

pelanggaran, mendidik dan memberi motivasi untuk menghindari 

perilaku yang telah dilakukan secara terus-menerus yang tidak disukai 

atau diterima oleh masyarakat. 

d. Penghargaan 

Penghargaan diberikan untuk suatu hasil yang baik. 

Penghargaan merupakan lawan dari hukuman dimana penghargaan 

memiliki fungsi untuk mendidik, memberi motivasi untuk mengulang 

perbuatan yang diinginkan, dan mamperkuat perilaku yang disetujui 

secara sosial. 

Dapat disimpulkan bahwa semuanya saling berkaitan satu sama 

lain dan memiliki peranannya sendiri untuk tetap disiplin baik itu 

disiplin dalam waktu, disiplin dalam beribadah, ataupun disiplin dalam 

belajar. Sehingga siswa mampu menanamkan karakter disiplin dalam 

dirinya, maka kegiatan yang dilakukan akan lebih terarah dan teratur. 

 

B. Karakter Tanggung Jawab 

1. Pengertian Tanggung Jawab 

Tanggung jawab merupakan karakter esensial dalam kehidupan 

manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tanggung 

jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya ( bila terjadi 

sesuatu boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya ).
23

 

Tanggung jawab sebagai sebuah substansi yang bersifat kodrati , artinya 

karakter yang secara alami menjadi bagian dalam diri manusia. Karakter 

tanggung jawab dapat diamati dari tindakan siswa dalam mengerjakan dan 

                                                           
23

 Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Surabaya: Mitra Pealajar, 2005), 

hlm.507 
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menyelesaikan tugas sekolah. Proses pembentukan karakter tanggung 

jawab siswa melalui implementasi pendidikan karakter dilakukan secara 

holistik dan terintegrasi melalui pemberian motivasi, peraturan kelas, 

penyampaian materi pelajaran, diskusi kelompok dan kegiatan refleksi. 

Pembentukan karakter tanggung jawab siswa dilakukan secara 

optimal mencakup seluruh aspek siswa yakni kognitif, afektif, dan 

psikomotor.
24

 Menurut Muhammad Yaumi, tanggung jawab merupakan 

kewajiban dari seseorang untuk mampu dan sanggup dalam menyelesaikan 

tugas yang di ciptakan oleh diri sendiri dan yang diberikan oleh orang lain 

atau keadaan dan memiliki konsekuensi hukuman terhadap kegagalan 

yang dilaluinya.
25

 

Upaya sekolah untuk memperkuat karakter tanggung jawab siswa 

adalah melalui gerakan penguatan pendidikan karakter yang sudah 

terprogram dengan baik di kelas masing-masing. Dimana guru 

menyampaikan pelaksanaan pendidikan karakter ( PPK ) yang terintegrasi 

selama pembelajaran daring berlangsung. Dalam proses belajar mengajar, 

guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi 

fasilitas belajar bagi siswa guna mencapai tujuan yang diinginkannya. 

Siswa dilatih untuk bertanggung jawab dengan cara mengerjakan tugas-

tugas dari guru yang telah disampaikan untuknya.
26

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan mengenai tanggung 

jawab merupakan kewajiban seseorang untuk melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh orang lain, diciptakan oleh diri sendiri atau keadaan, 

lingkungan negara dan Tuhannya. Dan dalam dunia pendidikan bisa 

dipersempit dengan tanggung jawab siswa disekolah contohnya 

melaksanakan piket sesuai jadwalnya, menyelesaikan soal-soal yang telah 
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diberikan guru, dan selalu melakukan tanggung jawab yang lainnya yang 

berkaitan dengan sekolah namun tidak hanya di sekolah tetapi di luar 

sekolah tetap harus melaksanakan tanggung jawab. 

2. Ciri-ciri Karakter Tanggung Jawab 

Menurut Anton yang dikutip oleh Astuti, ada 11 ciri-ciri tanggung 

jawab diantaranya yaitu:
27

 

1) Dapat menjelaskan apa yang dilakukan. 

2) Tidak menyalahkan orang lain. 

3) Siswa dapat menentukan pilihannya dari beberapa alternatif pilihan. 

4) Dapat bermain dan bekerja sendiri dengan senang hati. 

5) Dapat mengambil keputusan dalam kelompok. 

6) Siswa mempunyai saran atau minat yang ingin ia tekuni. 

7) Siswa mampu menghormati dan menghargai aturan. 

8) Siswa mempunyai konsentrasi pada tugas-tugas yang rumit. 

9) Siswa mampu mengerjakan apa yang dikatakannya akan dikerjakan. 

10) Siswa mampu mengakui kesalahannya dan mampu menjelaskan alasan 

dirinya melakukan kesalahan tersebut. 

11) Melaksanakan tugas rutin tanpa perlu diberi tahu terlebih dahulu. 

C. Pendidikan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Karakter dalam bahasa latin berasal dari kata character yang 

berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan. Secara Kamus Besar Bahasa 

Indonesia karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dari yang lain. Sedangkan pendidikan 

karakter merupakan suatu program pemerintah yang pelaksanaannya 

diterapkan melalui lembaga pendidikan yang dimulai dari level terendah ( 

PAUD ) sampai ke tingkat perguruan tinggi. Dalam hal ini cita-cita 

pemerintah mampu membangun sebuah karakter sesuai dengan harapan 

bangsa dan dapat membentuk karakter baik pada peserta didik di 
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lingkungan sekolah, lingkungan keuarga, maupun lingkungan 

bermasyarakat. 

John W. Santrock, menyatakan bahwa character education 

merupakan pendidikan metode langsung kepada peserta didik sebagai  

menumbuhkan nilai moral dan memberikan pembinaan kepada murid 

terhadap pengetahuan penanaman karakter baik yang dilakukan kepada 

anak sejak kecil dengan kondisi lingkungan keluarga yang mampu 

mencerminkan karakter mereka dimasa yang akan datang.
28

 Karakter 

sering disamakan artinya dengan akhlak, adalah cara berfikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu terkait dengan nilai 

benar-salah dan nilai baik-buruk, sehingga karakter yang akan muncul 

menjadi kebiasaan yang termanifestasi dalam sikap dan perilaku untuk 

selalu melakukan hal yang baik secara terus menerus. Sebagai pencapaian 

sebuah karakter di dunia pendidikan maka di identikan dengan memiliki 

nilai-nilai perilaku manusia yang universal meliputi aktivitas manusia baik 

dalam rangka berhubungan dengan tuhan, diri sendiri, sesama manusia, 

maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatannya.
29

 Tanggung jawab pada pendidikan karakter 

menjadi tanggung jawab semua pemangku kepentingan.
30

 Pendidikan 

karakter tidak bisa dibiarkan jalan begitu saja tanpa adanya upaya-upaya 

cedas dari para pihak yang bertanggung jawab terhadap pendidikan. Tanpa 

upaya-upaya cerdas, pendidikan karakter tidak akan menghasilkan 

manusia yang pandai sekaligus menggunakan kepandaiannya dalam 

bersikap dan berperilaku baik.
31

 

2. Nilai-Nilai Karakter 
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Character counts di Amerika mengidentifikasi bahwa karakter-

karakter yang menjadi pilar adalah: 

a. Dapat dipercaya ( trustworthiness ) 

b. Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

c. Tanggung jawab ( responsibility ) 

d. Jujur ( fairness ) 

e. Peduli ( caring ) 

f. Kewarganegaraan ( citizenship ) 

g. Ketulusan ( honesty ) 

h. Berani ( courage ) 

i. Tekun ( diligence ) 

j. Integritas ( integrity )
32

 

 Megawangi menyatakan bahwa Indonesia telah menyusun 

sembilan pilar pendidikan karakter yaitu sebagai berikut: 

a. Cinta allah dan kebenaran 

b. Tanggung jawab, disiplin, mandiri 

c. Amanah 

d. Hormat dan santun 

e. Kasih sayang, peduli dan kerja sama 

f. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah 

g. Adil dan berjiwa kepemimpinan 

h. Baik dan rendah hati 

i. Toleran dan cinta damai
33

 

3. Pentingnya Pendidikan Karakter disiplin dan tanggung jawab 

Thomas Lickona dan Suryatri Darmiatun menyatakan pendapatnya 

ada tujuh alasan mengapa pendidikan karakter harus disampaikan, yaitu 
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a. Merupakan cara terbaik untuk menjamin anak-anak memiliki 

kepribdian yang baik dalam kehidupannya. 

b. Merupakan cara untuk meningkatkan prestasi akademik 

c. Sebagian siswa tidak dapat membentuk karakter yang kuat bagi dirinya 

di tempat lain 

d. Mempersiapkan siswa untuk menghormati pihak atau orang lain dan 

dapat hidup dalam masyarakat yang beragam 

e. Berangkat dari akar masalah yang berkaitan dengan probelm moral 

sosial, seperti ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan, pelanggaran 

kegiatan seksual, dan etos kerja ( belajar ) yang rendah. 

f. Merupakan persiapan terbaik untuk menyongsong perilaku di tempat 

kerja 

g. Mengajarkan nilai-nilai budaya merupakan bagian dari kerja 

peradaban.
34

 

Sejalan dengan pendapat di atas, Maksudin mengemukakan bahwa 

pendidikan karakter dikatakan penting karena beberapa alasan, yaitu: 

a. Karakter adalah bagian esensial manusia dan karenanya harus 

dididikkan dan diterapkan. 

b. Saat ini karakter generasi muda bahkan generasi tua mengalami erosi, 

pudar, dan kering keberadaanya. 

c. Terjadi detolisasi kehidupan yang diukur dengan uang yang dicari 

dengan menghalalkan segala cara 

d. Karakter merupakan salah satu bagian manusia yang menentukan 

kelangsungan hidup dan perkembangan warga bangsa, baik indonesia 

maupun dunia.
35

 

4. Tujuan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 

Menurut Yuyun, ada beberapa tujuan dari adanya karakter di 

sekolah diantaranya sebagai berikut: 
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a. Pengembangan dan penguatan dalam nilai-nilai kehidupan yang 

dipercaya krusial & perlu untuk menjadi pribadi yang lebih baik atau 

harta istimewa anak didik seiring menggunakan nilai-nilai tersebut. 

b. Memperbaiki perilaku atau watak siswa yang sekiranya tidak atau 

belum sesuai dengan nilai-nilai yang berkembang dan di kembangkan 

sekolah. 

c. Membentuk ikatan harmonis dan baik dengan keluarga siswa dan 

masyarakat sekitar, serta menunaikan tanggung jawab pengembangan 

karakter bersama. 

Sukiyat menjelaskan bahwa tujuan dari adanya pembentukan 

karakter yaitu agar seorang manusia mampu mengetahui tiga komponen 

pendidikan karakter yang diantaranya yaitu :
36

 

a. Pengetahuan tentang moral (Moral knowing) 

Pengetahuan tentang moral ini terdiri dari kesadaran moral, 

mengetahui nilai tentang moral, bagaimana seseorang mampu 

mengambil mengambil pertimbangan tentang moral, membuat 

keputusan dan mampu mengenal dirinya dengan baik. 

b. Perasaan tentang moral (Moral feeling) 

Seseorang harus mampu mempelajari dan menanamkan aspek 

tentang perasaan yang terdiri dari nuraninya, rasa percaya diri, mampu 

mencintai, mampu merasakan penderitaan orang lain, mampu 

mengotrol dirinya sendiri dan mempunyai sifat rendah hati. 

c. Perbuatan moral (Moral action) 

Moral action itu dapat diwujudkan menjadi tindakan atau 

gerakan yang nyata. Dalam melakukan tindakannya tersebut, seseorang 

harus mempunyai keinginan, kebiasaan dan kompetensi. Membahas 

tentang moral, dapat dikatakan moral merupakan tingkah laku atau 

aspek kepribadian yang berkaitan dengan kehidupan sosial agar 
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hidupnya harmonis, adil, makmur dan seimbang.
37

 Moral berperan 

penting dalam kehidupan masyarakat khususnya untuk bersosialisasi. 

Disekolah, guru dapat mengajarkan kepada siswa tentang komponen 

pendidikan karakter yang telah disebutkan di atas meliputi 

pengetahuan tentang moral, perasaan tentang moral dan perbuatan 

moral untuk mencapai lingkungan sekolah yang harmonis, adil, 

makmur dan seimbang. 

 Dari beberapa pendapat tersebut, sudah cukup kuat untuk 

menjadikan dasar alasan mengapa pentingnya pendidikan karakter 

ditanamkan atau diterapkan ke dalam jiwa bangsa indonesia, terutama 

pada siswa sekolah dasar. Dimana secara pemikiran yang masih labil 

atau kurang memahami terkait hal-hal yang berkaitan dengan karakter 

maka dari itu perlu sekali pendidikan karakter ditanamkan sejak dini. 

 

D. Strategi Mengimplementasikan Karakter Disiplin dan Tanggung jawab 

siswa 

Menurut Sesra Budio, strategi adalah rencana yang disusun untuk 

mencapai suatu tujuan, yang meliputi tujuan, pedoman, dan tindakan yang 

harus dilakukan.
38

 Adapun strategi atau cara yang digunakan guru dalam 

proses mendidik siswanya agar mencapai tujuan yang telah ditentukan 

bersama yaitu: 

1.Keteladanan 

Dalam dunia pendidikan, keteladanan yang diajarkan kepada anak 

merupakan hal-hal yang baik dan bersifat positif. Di sekolah, keteladanan 

bisa diterapkan oleh siswa sehari-hari untuk membentuk karakter disiplin 

dan tanggung jawab. Contohnya guru mengajar dengan sabar dan tidak 

pilih kasih pada siswa, guru berperilaku baik di sekolah maupun di luar 
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sekolah, memberikan respon yang positif dan solusi yang baik kepada 

siswa.
39

 

2. Pembiasaan 

Menurut Muhammad Rasyid yang dikutip oleh Sri Marwiyati, 

pembiasaan merupakan cara membiasakan anak untuk melakukan hal-hal 

tertentu secara rutin atau teratur sehingga menjadi suatu kebiasaan yang 

mendarah daging, sehingga dalam kegiatan selanjutnya anak tersebut 

sudah terbiasa tanpa perlu diperintahkan lagi.
40

 Pembentukan karakter 

siswa terutama karakter disiplin dan tanggung jawab bisa dengan 

pembiasaan. Contohnya hal-hal yang menjadi tanggung jawab siswa akan 

menjadi kebiasaan yang mudah dilakukan siswa.  

3. Menciptakan suasana yang kondusif 

Suasana kondusif adalah kondisi yang nyaman dan menyenangkan, 

jauh dari gangguan suara yang merusak konsentrasi belajar siswa.
41

 

Contohnya dikelas guru bisa menyampaikan aturan kelas dengan tegas 

namun penuh empati, guru dapat membangun komunikasi antar sesama 

guru atau dengan siswa atau keluarga siswa dan masyakat sekitar, guru 

mampu mengamati dan memahami karakter siswanya, dan mampu 

mendukung siswa dalam belajar. 

4. Strategi Mind Mapping ( Peta Pikiran ) 

Mind mapping adalah metode yang digunakan orang untuk 

menggunakan stimulan diotak kanan dan kiri. Disekolah mind mapping ini 

dapat diterapkan dalam kerja kelompok antar beberapa siswa.
42

 

5. Pemberian Nasihat atau Motivasi 
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Motivasi adalah sebuah konsep utama dalam banyak teori 

pembelajaran. Adanya dorongan dalam diri individu untuk belajar bukan 

hanya tumbuh daridirinya secara langsung, tetapi bisa saja karena 

dorongan dari orang lain.
43

 Mendidik melaui nasihat menjadi salah satu 

strategi untuk menumbuhkan dan mengembangkan karakter disiplin dan 

tanggungjawab kepada siswa. Dengan adanya strategi pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab akan mencapai tujuan pendidikan 

karakter yang telah di tetapkan.  

 

E. Kajian Pustaka 

Adapun beberapa hasil penelitian yang akan peneliti sertakan di 

proposal ini yang merupakan beberapa teori taupun hasil penelitian yang 

sudah dilakukan oleh peneliti lainnya yangsudah relevan dan masih berkaitan 

dengan permasalahan yang nantinya akan diteliti. Hasil penelitian tersebut 

antara lain : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Riska Roviza yang berjudul : 

“ Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Membentuk Kedisiplinan Dan 

Tanggung Jawab Siswa ( Studi Kasus di SD AL-Syukro universal Ciputat 

Tangerang Selatan ). Hasil dari penelitian tersebut adalah menyebutkan 

bahwa terdapat banyak kemerosotan moral yang terjadi pada generasi modern 

saat ini terutama pada generasi muda. Pendidikan karakter di kelas sendiri 

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pra-pembelajaran, proses pembelajaran, dan 

pasca pembelajaran. Pada pra pembelajaran siswa membaca doa sebelum 

memulai pembelajaran dan pada inti pembelajaran pendidikan karakter di 

terintegrasi ke dalam seluruh mata pelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar 

guru mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam pelajaran yang sedang 

diajarkan. Dan pada akhir pembelajaran guru memberikan kesimpulan dari 

pembelajaran hari ini dan menutup proses pembelajaran dengan doa. 

Berdasarkan hasil wawancara Pelaksanaan implementasi pendidikan karakter 
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dalam membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab di SD Al-Syukro 

Universal dilakukan dengan mengintegrasikan karakter kedsiplinan dan 

tanggung jawab melalui kegaiatan pembiasaan, dan mata pelajaran. 

Pengintegrasian nilai-nilai karakter dilakukan dengan program pengkondisian 

yang berupa tata tertib, sarana prasarana, kegiatan pembiasaan dan 

keteladanan. Upaya sekolah dalam membentuk karakter kedisiplinan dan 

tanggung jawab di SD Al-Syukro Universal dilakukan dengan menciptakan 

proses kegiatan belajar mengajar dengan suasana yang kondusif dan 

menyenangkan, dan para guru juga menggunakan metode yang tepat dan 

menyenangkan sehingga siswa mudah dalam memahami materi yang 

disampaikan. Selain itu para guru juga menanamkan serta membentuk nilai-

nilai kedisiplinan dan tanggung jawab kepada peserta didik yang 

diimplemetasikan dalam kegiatan sehari-hari dan guru juga memberikan 

contoh teladan yang baik bagi siswa-siswanya.
44

 

Persamaan penelitian Rizka Roviza dengan penelitian yang nantinya 

saya lakukan yaitu sama sama membahas terkait pembentukan karakter 

disiplin dan tanggung jawab peserta didik dan sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada tempat 

penelitian dan peneliti akan meneliti terkait implementasi pendidikan karakter. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Destya Dwi Trisnawaty yang 

berjudul “ Membangun Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa SMA Khadijah 

Surabaya Melalui Implementasi Tata Tertib Sekolah”, Program Studi PPKN 

Jurusan FIS, Universitas Negeri Surabaya. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana membangun disiplin dan tanggung jawab siswa SMA 

Khadijah Surabaya melalui implementasi tertib sekolah. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui proses membangun disiplin dan tanggung jawab 

siswa SMA Khadijah Surabaya melalui implementasi tata tertib sekolah, 

kendala yang dialami dan upaya untuk mengatasi. Metode yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. Hasil penelitian ini terbagi berdasarkan tiga tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. Perencanaan diwujudkan dalam 

proses penyusunan peraturan tata tertib siswa, pelaksanaan pengembangan diri 

siswa dilaksanakan melalui 1) kegiatan rutin sekolah; 2) kegiatan spontan; 3) 

keteladanan; 4) pengondisian, dan evaluasi terhadap sejauh mana keberhasilan 

pelaksanaan tata tertib. Sedangkan kendala-kendala yang dialami yaitu 

kurangnya kesadaran diri siswa akan pentingnya disiplin dan tanggung jawab, 

kurangnya kedisiplinan di rumah, pengaruh lingkungan pergaulan siswa, 

kurangnya sikap keteladanan beberapa guru dalam ketepatan datang ke 

sekolah, kurangnya kepedulian dan ketegasan beberapa guru sebagai 

motivator dalam menegur siswa yang bermasalah dengan tata tertib, dan 

kurangnya sosialisasi penambahan peraturan baru oleh pihak kesiswaan 

kepada guru piket. Upaya mengatasi kendala yaitu memberikan pembinaan 

kepada siswa yang bermasalah oleh guru atau wali kelas dengan 

mendatangkan orang tua, komunikasi antar warga sekolah, dan musyawarah 

dalam kegiatan ESI.
45

 

Persamaan penelitian Destya Dwi Trisnawaty dengan penelitian yang 

akan diteliti nantinya yaitu sama sama membahas terkait membangun disiplin 

dan tanggung jawab siswa dan sama sama menggunakan pendekatan 

kualitatif. Sedangkan perbedaanya yaitu tempat penelitian dan waktu 

penelitian serta sasaran yang dituju oleh peneliti. 

Ketiga, penelitian dari Susi Pirdayani yang berjudul “ Implementasi 

Pendidikan Karakter Disiplin Dalam Membangun Kedisiplinan Santri Di TPQ 

An-Nur Desa Masaran Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek “. Hasil 

dari penelitian ini adalah menunjukan bahwa pelaksanaan karakter disiplin 

dalam membangun kedisplinan santri di TPQ An-Nur dsa masaran kecamatan 
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bendungan kabupaten trenggalek yaitu dengan diadakannya peraturan-

peraturan dan guru harus memberikan contoh karakter yang baik agar menjadi 

contoh bagi para santrinya. Hasil pendidikan karakter dalam membangun 

kedisiplinan yaitu santri lebih bertanggung jawab, dan dapat menumbuhkan 

kesadaran diri santri terhadap agama termasuk berakhlak mulia atau 

berakhlakul karimah. Faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter 

disiplin dalam membangun kedisiplinan di TPQ An-Nur desa masaran yaitu 

selain peran aktif ustad/ustadzah dari seorang guru sebagai pendidik, pengajar 

dan pembimbing, adanya dukungan dari keluarga atau orang tua. Sedangkan 

faktor penghambat pendidikan karakter disiplin dalam membangun 

kedisiplinan santri yaitu kurangnya kesadaran santri terhadap pentingnya 

berkarakter disiplin dan bergaul dengan teman yang kurang baik yang akan 

mempengaruhi santri berkarakter yang kurang baik.
46

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh susi pirdayani dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengangkat permasalahan 

terkait pendidikan karakter disiplin dan sama sama menggunakan pendekatan 

kualitatif. Sedangkan perbedaanya terletak pada pembahasan yang diangkat 

oleh Susi Pirdayani adalah terkait Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin 

Dalam Membangun Kedisiplinan Santri Di TPQ An-Nur Desa Masaran 

Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek. Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan mengangkat pembahasan tentang implementasi pendidikan 

karakter disiplin dan tanggung jawab di SD N 2 Karangsari. 

Jadi dari ketiga kajian pustaka diatas sudah memberikan banyak 

pendapat yang berbeda-beda, namun pada intinya semuanya tetap membahas 

hal yang saling berkaitan yaitu terkait karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa, dimana tingkatan karakter anak itu sangatlah berbeda-beda mulai dari 

tingkatan SD sampai tingkat menengah atas. Dan cara 

mengimplementasikannya pun cukup beragam satu sama lain tidak semata-
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mata berpacu pada satu arah tetapi dari berbagai arah. Dari ketiga kajian 

pustaka diatas sudah menjadi pedoman dan memberikan gambaran kepada 

penulis untuk mulai melanjutkan penelitiannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian yang baik adalah penelitian dengan metode penelitian. Metode 

penelitian merupakan salah satu bagian terpenting dalam suatu penelitian, karena 

dalam penelitian, metode penelitian erat kaitannya dengan keabsahan informasi 

yang di temukan di lapangan dan kemudian memberikan informasi tentang 

bagaimana peneliti melakukan sebuah penelitian tersebut. Oleh karena itu, peneliti 

memberikan gambaran beberapa tahapan penelitian, yaitu sebagai berikut : 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif, yaitu dengan melakukan observasi, wawancara 

serta dokumentasi. 

Jenis penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Karangsari adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk penelitia pada 

kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi ( gabungan ), analisis 

data bersifat induksi/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.
47

penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif.
48

 Penelitian kualitatif dapat menunjukan 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisme organisasi, 

pergerakan sosial dan kekerabatan.
49

 

Penelitian ini merupakan penelitian dekriptif yaitu segala sesuatu yang 

ditemukan di lapangan dicatat, pengumpulan data dilakukan, subjek dan objek 
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penelitian diwawncarai, dan semua temuan didokumentasikan. Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualiatif adalah untuk 

menemukan jawaban atas suatu fenomena atau pertanyaan penerpan metode 

ilmiah secara sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
50

  Dalam 

kesempatan ini peneliti akan melakukan penelitian lapangan yaitu dengan 

terjun langsung ke lapangan, untuk mengumpulkan data yang menjadi objek 

dalam penelitian ini. Lalu penelitian ini bersifat deskripsi dimana dalam 

penyajian data data dengan menggunakan kata-kata bukan menggunakan 

angka. Hal ini bertujuan untuk nantinya penelitian ini bisa menceritakan, 

mengamati serta menggambarkan data yang diteliti. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di SD N 2 Karangsari yang beralamat di RT 

01 RW 09, Desa Karangsari, Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten 

Purbalingga, Kode Pos 53355 dengan objek penelitian implementasi 

pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. Pada penelitian ini 

peneliti mengamati bagaimana implementasi pendidikan karakter disiplin dan 

tanggung jawa. 

Adapun alasan memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. SD Negeri 2 Karangsari merupakan salah satu sekolah dasar yang telah 

mengimplementasikan pendidikan karakter. 

2. Belum adanya penelitian yang serupa di sekolah tersebut. 

 Waktu penelitian adalah perkiraan lamanya waktu yang dilakukan selama 

penelitian. Periode yang dijadikan kajian fokus penelitian ini adalah Januari-

Juni 2024. Penelitian dilakukan mulai dari bulan Mei-Juni. Dengan 

melakukan observasi selama 5 kali dan selebihnya digunakan untuk 

wawancara dan mengambil dokumentasi 
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1. Observasi pertama pada hari Senin, 13 Mei 2024, observasi pertama yaitu 

dikelas  dengan mengamati keadaan lingkungan sekolah mulai dari siswa 

berangkat sekolah dan kegiatan apa saja yang dilakukan selama disekolah 

sampau pulang sekolah 

2. Observasi kedua pada hari Selasa, 14 Mei 2024 melakukan observasi di 

kelas 3, mengamati proses pembelajaran, kegiatan apa saja yang ada 

dikelas dan mengamati kondisi kelas 

3. Observasi ketiga pada hari Rabu, 15 Mei 2024 observasi di kelas 1 

4. Oservasi keempat pada hari Senin, 20 Mei 2024 observasi di kelas 5 

5. Observasi kelima pada hari sabtu, 26 Mei 2024 observasi di kelas 4 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang dalam pada latar belakang 

penelitian yang menjadi sumber informasi.
51

 Subjek penelitian juga dapat 

dimaknai sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
52

Dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, subjek penelitiannya adalah guru di SD N 2 

Karangsari dan Komite Sekolah 

1) Kepala sekolah SD Negeri 2 Karangsari yaitu Bapak Warino, S. Pd. 

Kepala sekolah merupakan orang yang bertanggung jawab 

terhadap seluruh kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. 

Melalui kepada sekolah, penelitin menerima informasi umum tentang 

sejarah sekolah serta informasi lain yang dibutuhkan oleh peneliti di 

SD Negeri 2 Karangsari Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 

Purbalingga. 

2) Guru 

 Guru merupakan salah satu subjek penelitian, karena gurulah 

yang melaksanakan pengajaran di kelas, sehingga mengetahui segala 
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sesuatu tantang pembelajaran. Kemudian peneliti akan mendapatkan 

informasi apa saja yang dibutuhkan. Banyak guru yang diwawancarai 

yaitu sejumlah 5 orang mulai dari guru kelas 1-5 yaitu : 

- Guru Kelas 1 : Ibu Maskah Subekti S. Pd 

- Guru Kelas 2 : Ibu Titi Khusniah S. Pd 

- Guru Kelas 3 : Ibu Sumiyati S. Pd 

- Guru Kelas 4 : Ibu Dhian Khusumawati S. Pd. I 

- Guru Kelas 5 : Pak Abdul latif S. Pus 

3) Siswa 

Subjek yang satu ini sangat penting dan sangat berpengaruh 

dalam penelitian ini karena peneliti akan mengetahui bagaimana guru 

mengimplementasi pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab 

kepada siswa. Dalam penelitian ini jumlah siswa kelas 1-5 yaitu  109 

siswa. Teknik yang akan digunakan penulis nantinya yaitu simple 

Proposive Sampling dimana setiap kelasnya akan diambil 2 siswa 

secara acak untuk diwawancarai. Jadi jumlah keseluruhan siswa yang 

menjadi sample yaitu 10 siswa. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitin atau biasa disebut variabel penelitian adalah 

sesuatu yang menjadi perhatian peneliti.
53

 Dalam penelitian yang akan 

dilakukan, peneliti mengambil objek penelitiannya adalah implementasi 

pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa di SD Negeri 2 

Karangsari Karangmoncol Purbalingga. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengmpulkan data yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian.
54

 

Ada banyak macam teknik pengumpulan data yang ada didalam sebuah 

penelitian. Namun dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti 
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menggunakan 3 teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada saat 

penelitian yaitu sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh kedua 

pihak, yaitu pewawancara ( interviewer ) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara ( interviewe ) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan.
55

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondenya sedikit/kecil.
56

 

Jenis wawancara yang akan dilakukan adalah wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
57

 Tujuan wawancara dalam 

penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi mengenai 

implementasi pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab di SD 

Negeri 2 Karangsari. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan dan siswa. 

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap fakta-fakta 

yang dibutuhkan oleh peneliti.
58

 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantara yang 

terpenting adalah proses prngamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 

data dengan observasi digunakan apabila peneliti berkenaan dengan 
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perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan apabila responden yang 

diamati tidak terlalu besar.
59

 Jenis observasi yang digunakan untuk 

penelitian yang akan dilakukan yaitu observasi nonpartisipan karena 

peneliti tidak terlibat hanya sebagai pengamat independen.
60

 Peneliti 

mencatat, menganslisis dan membuat kesimpulan tentang implementasi 

pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab di SD Negeri 2 

Karangsari. Sedangkan dari segi intrumentasi yang digunakan, peneliti 

menggunakan observasi terstruktur karena observasi telah dirancang 

secara sistematis, tentang apa yang diamati, kapan dan dimana tempatnya. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumenter merupakan teknik pengumpulan data 

penelitian melalui sejumlah dokumen ( informasi yang didokumentasikan ) 

berupa dokumen tertulis maupun dokumen terekam.
61

 Dokumen 

digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal 

dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 

bahkan untuk meramalkan. Untuk memperoleh data dokumentasi, peneliti 

mengambil dari dokumen-dokumen berupa foto, kurikulum, jadwal piket 

buku pelanggaran sisa, tata tertib sekolah, dan penugasan siswa di 

lingkungan sekolah yang berkaitan dengan implementasi pendidikan 

karakter disiplin dan tanggung siswa di SD Negeri 2 Karangsari. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengumpulan dan pengorganisasian 

informasi secara sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, mengklasifikasikan data, mendiskripsikannya ke dalam unit-

unit, mensintesisnya, mengorganisasikannya ke dalam pola, memilih apa yang 

penting dan apa yang akan dipelajari, dan menarik kesimpulan. Sehingga 

peneliti dan orang lain dapat dengan mudah memahaminya.
62

 Dalam proses 
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analisis data, peneliti menggunakan analisis data kualitatif, yaitu upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang bisa dikelola. Menurut Noeng 

Muhadjir, analisis data adalah mencari dan menata secara sistematis catatan, 

hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang masalah yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi 

orang lain.
63

 Analisis data kualitatif dalam masalah ini bersifat induktif, yaitu 

suatu analisis yang berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.
64

 

Pada penelitian yang akan dilakukan, teknik analisis data mengacu 

pada model atau konsep dari Miles dan Huberman yang mengemukakan 

bahwa aktifitas dalam anilisis dan kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus secara tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh
65

. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu pada 

model Miles dan Huberman : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan suatu proses berpikir halus yang 

memerlukan kecerdasan dan pemahaman yang luas dan mendalam.
66

 

Setelah data lapangan diterima oleh peneliti, maka diseleksi menurut topik 

yang relevan dan kemudian dianalisis untuk memperoleh informasi yang 

relevan. Peneliti mereduksi pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin 

dan Tanggung jawab Siswa di SD Negeri 2 Karangsari Karangmoncol 

Purbalingga. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk uraian 
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singkat, diagram, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya.
67

Penelitian kualitatif seringkali menggunakan teks naratif 

untuk menyajikan informasi. Dalam penelitian tersebut peneliti ingin 

memberikan informasi bagaimana proses implementasi pendidikan 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa di SD Negeri 2 Karangsari. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification ) 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan awal yang disajikan 

masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-

bukti kuat untuk mendukungnya pada pengumpulan data tingkat 

selanjutnya, namun apabila kesimpulan yang disajikan  pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid maka kesimpulan yang disajikan 

merupakan kesimpulan yang harus dipercaya. Dalam penelitian kualitatif, 

kesimpulan yang diharapkan adalah temuan-temuan baru yang belum ada 

sebelumnya.
68

 

Dalam penelitian ini ditarik kesimpulan berdasarkan seluruh 

informasi yang diperoleh selama proses wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terkait proses implementasi pendidikan karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa di SD Negeri 2 Karangsari Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Pendidikan Karakter di SD N 2 Karangsari 

1. Pengetahuan Moral ( Moral Knowing ) 

Setelah melaksanakan observasi secara langsung dan melakukan 

proses pengumpulan data dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter sekolah tersebut melalui pengetahuan tentang moral yang terdiri 

dari kesadaran moral, mengetahui nilai tentang moral, bagaimana 

seseorang mampu mengambil mengambil pertimbangan tentang moral, 

membuat keputusan dan mampu mengenal dirinya dengan baik. 

Siswa sudah diharuskan mengenal karakter dari segi pengetahuan, 

dimana pengetahuan moral atau moral knowing sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan pendidikan siswa. Oleh karena itu dalam 

menerapkan moral knowing, peran guru dan orang tua sangat penting. 

Dimana keduanya harus saling bekerja sama untuk menyadarakan kepada 

siswa seberapa pentingnya kesadaran moral tersebut di tingkatan anak-

anak. 

Sesuai dengan visi dan misi yang ada, di SD N 2 Karangsari 

mengimplementasikan tujuan pendidikan karakter terkait moral yaitu
69

: 

a. Menanamkan nilai-nilai religius dalam kegiatan keagamaan dan 

kegiatan pembiasaan. 

b. Mengembangkan pendidikan karakter ( Profil Pelajar Pancasila ) 

melalui pengintegrasian nilai-nilai/sikap/karakter dalam kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan pembiasaan 

c. Mengoptimalkan proses belajar dengan menerapkan prinsip merdeka 

belajar. 

d. Melakukan pembimbingan pada peserta didik agar terbangun sikap 

peduli dan berpartisipasi dalam kegiatan pemeliharaan dan pelestarian 

lingkungan alam dalam kegiatan pembelajaran dan pembiasaan. 
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Dalam proses pembelajarannya setiap hari, SD Negeri 2 

Karangsari tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan saja tetapi juga 

mengajarkan pendidikan moral karakter pada anak. 

Oleh karena itu, tujuan di atas sudah sesuai dengan pembentukan 

karakter yang dilakukan di SD N 2 Karangsari dan dikatakan penting 

untuk diterapkan di masa sekarang terutama untuk siswa, karena 

pendidikan karakter siswa merupakan pendidikan untuk menumbuhkan 

kepribadian atau moral suatu individu dengan cara pendidikan budi pekerti 

atau sopan santun yang baik, bertanggung jawab serta jujur, dan 

menghormati orang lain. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan metode pengumpulan data yang 

telah dilakukan melalui observasi terkait pendidikan karakter di SD Negeri 

2 Karangsari mulai dari kepala sekolah, guru dan siswa sudah diwajibkan 

berangkat sekolah sebelum pukul 07.00 dan sudah berpakaian rapi sesuai 

aturan tata tertib sekolah yaitu harus berangkat sekolah tepat waktu dalam 

keadaan rapi
70

. Hal tersebut dilakukan setiap hari. Siswa melaksanakan 

rutinitas setiap pagi seperti melakukan piket kelas, membuang sampah dan 

kegiatan yang lainnya.
71

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Sekolah, beliau 

mengatakan bahwa 

“Menurut saya selaku kepala sekolah disini ya mba, pendidikan 

karakter itu merupakan hal yang sangat penting sekali diterapkan untuk 

siswa terutama tingkat SD, dan kebetulan di SD sini guru guru sudah 

mulai mengimplementasikan pendidikan karakter tentang budi pekerti, 

dan yang lainnya terutama karakter disiplin dan tanggung jawab. Karena 

karakter disiplin dan tanggung jawab merupakan karakter paling utama 

yang harus ada pada diri siswa. Saya ingin seluruh siswa disini memiliki 

karakter tersebut begitu mbai”
72
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Guru kelas 1 Maskah Subekti berpendapat tentang pendidikan 

karakter melalui wawancara dengan peneliti yaitu 

“Menurut saya sebagai guru kelas bahwa penerapan pendidikan 

karakter pada siswa itu merupakan suatu pembiasaan yang perlu 

dilakukan oleh seorang guru dengan melihat kepribadian mereka masing-

masing. Karakter disiplin dan tanggung jawab itu memang sudah 

diterapkan dikelas dan itupun sudah tercantum dalam keyakinan kelas 

atau peraturan kelas”
73

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas 2 Titi Khusniah 

mengatakan bahwa: 

“Menurut saya sendiri terkait penerapan pendidikan karakter pada 

siswa itu harus dimulai dari diri kita sendiri, karena siswa akan 

menyontoh apa yang dilakukan oleh guru, oleh karena itu hal pertama 

menerapkan pendidikan karakter pada siswa itu harus dimulai dari guru. 

Penerapan karakter disiplin dan tanggung jawab contohnya itu ketika 

dikelas saya menyuruh anak untuk berpakain yang rapi, sebelum itu guru 

juga harus sudah berpakain yang rapi agar siswa bisa mencontohnya dan 

melaksanakan tugas yang sudah diberikan contohnya piket kelas ataupun 

tugas PR, yang namanya PR itu dikerjakan dirumah bukan dikerjakan 

disekolah itu merupakan salah satu tanggung jawab siswa. Selain itu 

pendidikan karakter merupakan pendidikan dimana siswa akan diajarkan 

kesopan santunan terhadap guru, orang tua, dan orang lain tidak hanya 

monoton”
74

 

Dari hasil wawancara dengan Kepala sekolah dan guru guru di SD 

Negeri 2 Karangsari, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendidikan 

karakter kepada siswa merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

diterapkan mulai sejak dini, hal tersebut dapat membekali siswa untuk 

memiliki karakter yang baik terutama terkait karakter disiplin dan 
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tanggung jawab. Dua karakter tersebut tak lepas dari siswa karena sebagai 

siswa perlu memiliki karakter disiplin dan tanggung jawab.  

Tentunya anak sudah sedikit mendapakan pendidikan karakter 

pada waktu mereka duduk di bangku TK/PAUD. Namun pendidikan 

karakter akan lebih dibentuk lagi ketika mereka menginjak sekolah dasar, 

disitulah siswa akan mulai diajarkan apa itu pendidikan karakter dan sopan 

santun. Dalam menerapkan pendidikan karakter tersebut pasti setiap guru 

mempunyai strataegi masing-masing. Tidak hanya karakter disiplin dan 

tanggung jawab saja yang akan diterapkan di SD N 2 Karangsari tetapi 

karakter yang lain seperti kejujuran, tolong menolong, dan yang lainnya. 

Namun karakter disiplin dan tanggung jawab menjadi dua point penting 

karakter yang harus ada pada siswa tingkat sekolah dasar terutama di SD 

Negeri 2 Karangsari. Oleh karena itu pengetahuan moral dalam pendidikan 

karakter itu sangat perlu ditingkatkan karena keduanya berkaitan satu 

sama lain 

2. Perasaan Moral ( Moral Felling ) 

Pendidikan karakter bukan hanya jadi rencana yang dilakukan 

untuk mencapai suatu tujuan, tetapi juga harus djadikan pembiasaan. Bu 

Maskah mengatakan bahwa penerapan pendidikan karakter untuk kelas 

rendah dan tinggi itu sangat berbeda, untuk kelas rendah mereka masih 

masa-masa bermain jadi dalam menerapkannya bisa dimulai dari kita 

melihat kepribadian mereka kemudian setelah itu mulai menerapkan 

karakter dengan melakukan kegiatan rutin selain kegiatan belajar mengajar 

yang kemudian menjadi pembiasaan. Selain itu Seseorang harus mampu 

mempelajari dan menanamkan aspek tentang perasaan yang terdiri dari 

nuraninya, rasa percaya diri, mampu mencintai, mampu merasakan 

penderitaan orang lain, mampu mengontrol dirinya sendiri dan mempunyai 

sifat rendah hati  Dalam mengajarkan pendidikan karakter seorang guru 

harus mengajakan itu semua secara perlahan. Menurut Ibu maskah selaku 

wali kelas 1, beliau mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan setiap 

paginya itu siswa langsung masuk ke kelas ketika bel berbunyi atau sekitar 



39 

 

 
 

pukul 07.00. Seluruh siswa langsung berdoa dengan posisi yang rapi dan 

dilarang berbicara sendiri ketika berdoa tanpa harus menunggu guru, 

kegiatan tersebut dilakukan secara rutin setiap hari tanpa terkecuali75. 

Karakter tanggung jawab juga diajarkan dan menjadi hal penting 

yang harus ada pada siswa. Selain mengajarkan kedisiplinan dan tanggung 

jawab pada siswa, guru perlu memberikan contoh terlebih dahulu kepada 

siswanya bagaimana bersikap disiplin, seperti apa itu tanggung jawab yang 

perlu dilaksanakan karena siswa yang masih duduk dibangku kelas rendah 

atau sekolah dasar cenderung meniru apa yang mereka liat bukan apa yang 

mereka dengar. Hal tersebut diperjelas dengan hasil wawancara dengan 

Ibu Dhian beliau mengatakan 

 “Sebelum mengajarkan sesuatu pada anak sebagai guru harus 

memberikan contoh sesuai apa yang akan diajarkan agar anak bisa 

mencontohnya juga, jadi seorang guru bukan hanya menyuruh tetapi 

harus ada tindakan langsung.”
76

 

3. Perbuatan moral (Moral action) 

Sebagai seorang guru, perbuatan moral anak perlu diperhatikan. 

Moral action itu dapat diwujudkan menjadi tindakan atau gerakan yang 

nyata. Dalam melakukan tindakannya tersebut, seseorang harus 

mempunyai keinginan, kebiasaan dan kompetensi. Membahas tentang 

moral, dapat dikatakan moral merupakan tingkah laku atau aspek 

kepribadian yang berkaitan dengan kehidupan sosial agar hidupnya 

harmonis, adil, makmur dan seimbang.
77

 Moral berperan penting dalam 

kehidupan masyarakat khususnya untuk bersosialisasi. Disekolah, guru 

dapat mengajarkan kepada siswa tentang komponen pendidikan karakter 

yang telah disebutkan di atas meliputi pengetahuan tentang moral, 

perasaan tentang moral dan perbuatan moral untuk mencapai lingkungan 
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sekolah yang harmonis, adil, makmur dan seimbang. Perbuatan moral anak 

akan muncul ketika anak melakukan hal yang benar, yang melibatkan 

kepemilikan moral, keberanian moral dan kemanjuran moral karena 

perbuatan moral adalah perilaku seseorang yang didasarkan pada 

peraturan, kebiasaan, dan prinsip-prinsip tertentu yang berdampak pada 

kesejahteraan manusia. Di dalam perbuatan moral terdapat etika terkait 

persoalan baik dan buruk sesuai pemikiran manusia yang kemudian secara 

tidak langsung akan muncul juga nilai moral kultural dan nilai moral 

universal 

Dari narasi diatas dapat dianalisis bahwa  dalam pendidikan 

karakter siswa harus memiliki moral baik itu dari segi sikap, perasaan 

maupun moral dalam pengetahuan seperti teori yang sudah dijelaskan oleh 

Sukiyat tujuan dari adanya implementasi pembentukan karakter yaitu agar 

siswa mampu mengetahui tiga komponen pendidikan karakter di antaranya 

yaitu pengetahuan moral, perasaan moral dan perbutan moral
78

. 

 

B. Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin Di SD N 2 Karangsari 

Dalam penerapan pendidikan karakter disiplin di SD Negeri 2 

Karangsari, sekolah tersebut tidak hanya melakukan pembelajaran saja tetapi 

melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan karakter 

terutama pendidikan karakter disiplin seperti adanya pembiasaan sebelum 

masuk kelas yaitu guru mengajarkan siswa untuk berbaris yang rapi di depan 

kelas dan mengecek kerapian siswa mulai dari seragam dan lain lain. Hal 

tersebut dilakukan untuk melatih kedisiplinan siswa, selain itu ada pembiasaan 

membaca asmaul husna untuk kelas tinggi dan menghafalkan suratan pendek 

untuk kelas rendah dan juga pembiasaan salat dhuha untuk kelas tinggi. Selain 

melalui pembelajaran, implementasi pendidikan karakter di SD dapat 

dilakukan dengan cara mengembangkan nilai-nilai melalui keteladanan, 
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belajar pembiasaan, pemberian nasihat dan pendekatan terintegrasi pada setiap 

mata pelajaran yang diajarkan. 

Perencanaan yang dilakukan disekolah yaitu dengan memasukan 

pendidikan karakter di dalam kurikulum sekolah kemudian dilakukan 

sosialisasi kurikulum kepada wali siswa pada waktu ajaran baru sehingga 

semua warga sekolah mengetahui bahwa sekolah telah mengimplementasikan 

pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab kepada siswa. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah dan salah 

satu wali murid dengan Ibu Maesaroh, sebagai berikut. 

“Di dalam kurikulum Merdeka memang sudah ada terkait penerapan 

pendidikan karakter, oleh karena itu sekolah melakukan sosialisasi kurikulum 

kepada wali murid setiap ajaran baru dan memberi tahu perkembangan 

pendidikan karakter siswa kepada orang tua”
79

 

“Iya mba benar, setiap kali tahun ajaran baru pasti ada pertemuan 

antara wali murid dan Kepala Sekolah mensosialisasikan kurikulum terkait 

pendidikan karakter didalamnya, jadi kita sebagai orang tua bisa tau 

peningkatan anak sudah sampai mana begitu”
80

 

Dari hasil wawancara di atas memang benar jika salah satu strategi 

yang dilakukan sekolah untuk menerapkan pendidikan karakter anak yaitu 

dengan memasukan pendidikan karakter ke dalam Kurikulum Merdeka dan 

kemudian disosialisaikan kepada wali murid. 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, strategi yang 

dilakukan oleh guru di SD N 2 Karangsari di antaranya yaitu: 

1. Pembiasaan
81

 

Pembiasaan merupakan cara membiasakan anak untuk melakukan 

hal-hal tertentu secara rutin atau terus menerus sehingga bisa menjadi 

suatu kebiasaan yang bisa melekat pada diri anak, sehingga untuk kegiatan 

berikutnya anak tersebut sudah mulai terbiasa tanpa perlu diperintahakan 
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lagi. Pembiasaan juga merupakan sebuah proses pembentukan sikap dan 

perilaku yang dilakukan secara berulang-ulang bukan hanya sekali ataupun 

dua kali saja. Dengan adanya pembiasaan anak akan memiliki sikap 

disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian dalam hal apapun dan 

membantu anak agar tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang baik.   

Menurut guru kelas 3 Sumiyati mengatakan bahwa: 

“Menurut saya strategi praktis untuk menerapkan pendidikan 

karakter disiplin kepada siswa itu dengan cara melakukan pembiasaan di 

kelas, mulai dari pembiasaan membaca doa, menghafalkan suratan 

pendek, menggunakan bahasa yang sopan ketika bertanya kepada guru 

dan pembiasaan yang lainnya seperti itu mba”
82

. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas 3 pada 14-16 Mei 2024, ada 

beberapa pembiasaan yang sudah dilakukan dikelas 3 dalam menerapkan 

karakter disiplin siswa diantaranya yaitu:
83

 

a. Pembiasaan baris di depan kelas dan melepas sepatu sebelum masuk 

Salah satu cara menanamkan sikap disiplin pada siswa adalah 

dengan membiasakan baris bebaris, dimana kegiatan ini merupakan 

kegiatan pembiasan yang dapat mendisiplinkan siswa dimana siswa 

harus melakukan barisan yang rapih dan posisi siap terlebih dahulu 

sebelum masuk ke dalam kelas yaitu pukul 07.00, jika barisannya 

belum rapih maka guru belum mempersilahkan siswa untuk masuk. 

Guru kelas 3 menyuruh siswa untuk selalu baris di depan kelas secara 

tertib kemudian dipandu satu anak untuk menyiapkan barisannya. 

Dengan mematuhi kebiasaan baris-bebaris tersebut, siswa dapat 

mengimplementasikan nilai karakter yang biasa diterapkan di sekolah. 

Seperti dilingkungan sekolah siswa menerapkan sikap tertib 

dalam mengantri waktuakan memasuki kelas. Sebelum masuk siswa 

diwajibkan melepaskan sepatunya dan ditaruh dirak sepatu yang sudah 

disiapkan oleh pihak sekolah. Setelah itu ketua kelas akan mencatat 
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siapa saja yang berangkat terlambat dan siapa yang tidak mengikuti 

baris didepan. Catatan tersebut akan diberikan ke guru ketika selesai 

berdoa. Melalui pelaksanaan kegiatan baris-bebaris anak dapat belajar 

mengenai tata cara mematuhi peraturan yang ada di sekolah. Mampu 

menerapkan pembiasaan ini dengan baik akan berdampak terhadap 

kedisiplinan siswa di sekolahnya. 

b. Membaca doa dan asmaul husna sebelum kegiatan belajar mengajar 

dimulai 

Pelaksanaan pembiasaan berdoa sebelum belajar di SD N 2 

Karangsari ini dipandu oleh masing masing guru kelas setiap hari. 

Sekolah ini menetapkan bahwa kegiatan pembiasaan berdoa sebelum 

belajar difokuskan pada membaca surat al-fatihah dan membaca 

asmaul husna. Siswa diharapkan hadir 10 menit sebelum pembelajaran 

dimulai agar dapat terbiasa membaca doa asmaul husna dengan baik, 

sehingga mereka dapat menghafal nama-nama baik Allah dan 

memahami makna dari doa yang dipanjatkan. Dalam pelaksanaanya 

membaca doa sebelum belajar dilakukan secara klasikal dimana siswa 

yang masih merasa kesulitan membaca akan terbantu. 

Perencanaan pembiasaan berdoa sebelum pembelajaran dimulai 

telah terprogram dengan baik dan berjalan lancar, kegiatan ini 

dilaksanakan setiap hari pada jam pertama sebelum dimulainya jam 

pelajaran dari hari Senin-Kamis, dengan durasi waktu yaitu 10-5 

menit. Setelah masuk ke kelas pada pukul 07.00 semua siswa mulai 

berdoa dan membaca asmaul husna dan dipimpin oleh ketua kelas 

tanpa harus menunggu guru datang. Hal tersebut dilakukan secara rutin 

dan melakukan punishment kepada siswa yang berbicara sendiri dan 

bermain sendiri ketika sedang berdoa yaitu dengan menyuruh siswa 

menulis kembali asmaul husna dengan benar. Hal tersebut dilakukan 

untuk mendisiplinkan siswa. 

Upaya mendukung pembiasaan berdoa agar mencapai hasil 

maksimal dalam memahami dan meningkatkan sikap spiritual siswa, 
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guru perlu meningkatkan pembinaan dan menggunakan metode 

bergantian memimpin dalam doa. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kefasihan dalam membaca doa  serta memahami dan 

menghayati makna doa  yang sedang dipanjatkan. 

2. Keteladanan
84

 

Keteladanan merupakan sikap, perilaku dan tindakan seseorang 

yang dapat ditiru oleh orang lain, contoh keteladanan yang dapat ditiru 

adalah keteladanan yang baik yang bisa membawa siswa ke hal- hal baik. 

Hasil wawancara dengan Kepala sekolah, beliau mengakatan 

bahwa “ keteladanan itu yang pertama harus berasal dari guru terlebih 

dahulu, guru harus mengajarkan keteladanan yang baik baik agar siswa 

bisa meniru hal tersebut” 

a. Menggunakan pakaian yang bersih dan rapi sesuai jadwal. 

Pakaian merupakan salah satu kebutuhan manusia, disamping 

kebutuhan pangan dan papan. Manfaat pakaian yaitu menyangkut 

kesehatan, kesopanan, kerapian, dan keindahan. Sedangkan kerapian 

merupakan salah satu aspek yang menjadi bagian dari penilaian guru 

pada siswa. Siswa yang rapi adalah siwa yang selalu tampil dengan 

bagus. Sedangkan kerapian berpakaian adalah suatu perilaku seseorang 

agar tetap rapi dalam berpakaian, sesuai dengan tata tertib yang ada. 

Kerapian berpakaian dirasa berperan penting dalam pendidikan. 

Karena pendidikan bukan hanya mencetak siswa berprestasi dalam 

bidang akademik, melainkan juga sebagai wadah pengembangan 

potensi dan kepribadian siswa itu sendiri. Di sekolah jika tanpa adanya 

kerapian dalam berpakaian maka akan mengganggu kenyamanan siswa 

dalam belajar. Kerapian berpakaian disini termasuk dalam wilayah 

ranah afektif yakni berkaitan mengenai sikap dan perilaku siswa di 

sekolah. 
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Siswa diwajibkan menggunakan pakaian yang rapi ketika 

berangkat ke sekolah sesuai jadwal tanpa terkecuali karena itu sudah 

termasuk tata tertib dari sekolah, apabila ada siswa yang tidak 

mengikuti tata tertib tersebut maka akan mendapat konsekuensinya. 

Seperti tidak boleh mengeluarkan baju ketika masih berada di sekitar 

lingkungan sekolah 

Dengan berpakaian yang rapih sesuai jadwal siswa akan 

menjadi lebih pede dan lebih fokus dalam proses belajar dan dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih serius sehingga siswa dapat 

berprestasi lebih baik secara akademis. Selain itu kerapian siswa dapat 

menjadi contoh yang baik bagi siswa-siswa yang lainnya untuk 

mengikuti menjaga kebersihan dan kedisiplinan dilingkungan sekolah. 

b. Masuk ke kelas sebelum bel berbunyi 

Tepat pukul 07.00 WIB, siswa sudah otomatis masuk ke ruang 

kelas begitupun dengan Ibu guru. Ada beberapa guru yang sudah 

masuk ke kelas sebelum bel berbunyi salah satunya yaitu Ibu Dhian 

Kusumawati, beliau mengatakan bahwa akan berusaha berangkat tepat 

waktu sebelum pukul 7 dan sudah berada di ruang kelas agar bisa 

mencontohkan sikap kedisiplinan pada anak. Karena apabila guru 

memasuki kelas sebelum bel berbunyi makan dengan otomatis siswa 

akan mengikutinya masuk ke kelas untuk melakukan pembelajaran. 

3. Menciptakan Suasana Kondusif
85

 

Menciptakan suasana kelas yang kondusif menjadi salah satu 

strategi yang dapat membentuk karakter disiplin pada siswa. Contohnya 

dikelas guru bisa menyampaikan aturan kelas dengan tegas dan empati, 

bisa membangun komunikasi antar siswa dan orang tua siswa, dan guru 

mampu mengamati dan memahami karakter siswanya dan mampu 

mendukung siswa dalam belajar. 
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Menurut hasil observasi peneliti, dari semua kelas 1 sampai 6, 

terdapat 1 kelas yang sangat aktif dan kondusif begitu juga siswanya yang 

penurut yaitu kelas 3 yang diampu oleh ibu Sumiyati. Di mana dikelas 3 

siswanya sangat patuh terhadap peraturan kelas dan selalu tepat 

mengumpulkan tugas.
86

 

Hal tersebut tidak lain dikarenakan wali kelas 3 sangat 

mengedepankan membuat suasana kelas yang kondusif untuk membentuk 

dan mengembangkan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. 

Sumiyati mengatakan bahwa: 

“Saya sebagai guru itu lebih cenderung tegas kepada siswanya 

dalam artian tegas itu bukan yang sukanya marah-marah atau gimana ya 

mba, tetapi tegas dalam mendidik siswa agar mereka itu selalu disiplin 

dan tanggung jawab, selalu mematuhi perturan yang ada. Karena 

menurut saya dengan bersikap tegas itu bisa membuat anak sadar untuk 

tidak suka main sendiri ketika pembelajaran. Itu sudah saya terapkan 

selama saya mengajar disini dan kebetulan tahun ini saya diamanahi 

sebagai wali kelas 3 dan siswanya sangat sangat bisa dikondisikan. Jika 

kelas kondusif maka siswa akan merasa nyaman dalam proses 

pembelajaran. Selama pembelajaran pun mereka kondusif dan 

mengerjakan tugas yang saya berikan meskipun tida ada saya di kelas. 

Karena jika ada siswa yang ribut sendiri itu nanti akan dicatat di buku 

catatan harian. Begitu juga apabila ada yang melanggar peraturan yang 

sudah dibuat makan akan ada punishment sendiri”
87

 

Suasana yang kondusif adalah kondisi yang nyaman dan 

menyenangkan sehingga siswa belajar dengan efektif dan efisien. Cara 

menciptakan suasana yang kondusif yaitu dengan menata ruang kelas 

sesuai keinginan anak-anak agar mereka lebih semangat dalam 

pembelajaran, pastikan juga bebas gangguan suara seperti halnya suara 

televisi, radio, kegaduhan orang berbicara dan suara bising jalan. Selain itu 
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guru harus sudah menyiapkan peraturan kelas sebelum proses belajar 

mengajar dimulsi dan untuk ditaati siswa. Guru dapat menggunakan 

metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan latihan agar membuat suasana 

lebih ada interaksinya. 

4. Strategi mind mapping ( Peta Pikiran )
88

 

Guru dapat menggunakan strategi mind mapping untuk 

membentuk karakter disiplin siswa dalam mengembangkan pikirannya dan 

memperbanyak informasi untuk didapat.disekolah mind mapping ini dapat 

diterapkan dalam kerja kelompok antar beberapa siswa. 

Guru kelas 1 mengatakan bahwa untuk strategi mind mapping ini tidak 

cocok untuk diterapkan untuk siswa kelas rendah karena masih banyak 

bermain daripada belajar, selain itu pola pikir mereka itu belum bisa 

menangkap situasi yang menggunakan nalar apalagi diberi tugas yang 

harus memecahkan masalah, siswa akan kesulitan. Oleh karena itu, strategi 

ini cocok diterapkan di kelas tinggi. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 20-24 

Mei 2024, siswa kelas 5 mampu menerapkan startegi mind mapping untuk 

membentuk karakter siswa. Di kelas 5 ini termasuk kategori kelas tinggi, 

dimana siswa sudah mampu berfikiran nalar dan mampu mengambil 

keputusan sendiri.
89

 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dari salah satu siswa 

kelas 5 yaitu dengan Atika Umul Mufidah, dia mengatakan bahwa 

“iya mba betul sekali dikelas 5 ini siswa dilatih untuk berfikir 

mandiri dalam mengerjakan tugas tapi kebanyakan juga kelompok mba 

soalnya biar ada saling kerja samanya gitu” 
90

 

Pada hari senin, 20 Mei 2024 di kelas 5 pak latip sedang 

menerapkan strategi mind mapping kepada siswanya dengan siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok dimana terdapat 5 kelompok dan dalam 1 
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kelompok terdiri dari 4-5 anak. Siswa diberi tugas untuk membuat sebuah 

surat menggunakan crombok ( laptop kecil ), setelah selesai setiap 

kelompok ditugaskan untuk menjelaskan bagaimana proses membuatnya 

di depan kelas dengan waktu 10 menit. Satu kelompok wajib bertanya 

minimal 1 pertanyaan kepada kelompok yang bertugas
91

. Hal tersebut bisa 

menumbuhkan disiplin dan tanggung jawab siswa untuk menyelesaikan 

tugasnya menggunakan waktu secara efektif. 

5. Melakukan pendekatan dengan siswa
92

 

Pendekatan pembelajaran adalah strategi yang digunakan guru 

untuk menyampaikan materi materi pelajaran pada siswa. Pendekatan 

yang dilakukan dengan baik dapat meningkatkan motivasi siswa dan 

membuat proses belajar lebih efektif dan efisien. Dari seluruh siswa pasti 

ada beberapa siswa yang sulit diberi nasihat dan cukup aktif di kelas, aktif 

di sini bukan berarti dalam hal semangat untuk belajar tetapi cenderug 

bermain dsn berbicara sendiri ketika guru sedang menjelaskan pelajaran. 

Oleh karena itu, guru menerapkan pendekatan dengan beberapa siswa 

yang memang sulit untuk memaruhi aturan dari guru dan sekolah. 

Dalam pendekatan ini siswa yang kurang dalam memahami 

pembelajaran maka sebagai guru harus melakukan pendekatan tanpa 

terkecuali, guru harus memberikan motivasi yang mengarahkan dirinya 

untuk saling terbuka dan memberikan semangat agar anak tidak merasa 

terbebani dalam hal belajar.  

Selain adanya strategi dalam menerapkan pendidikan karakter di 

sekolah tersebut perlu adanya kegiatan yang dapat membentuk pendidikan 

karakter siswa yaitu melalui 

a. Hafalan Suratan Pendek dan Asmaul Husna
93

 

Hafalan ini bertujuan untuk melatih daya ingat siswa dan 

memperlancar cara membaca AL-Qur’an. Kegiatan ini dilaksanakan 
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secara rutin setiap hari kecuali ketika ada upacara ataupun senam. 

Untuk kegiatan hafalan suratan pendek dilakukan secara rutin oleh 

kelas 1-6. Sedangkan untuk asmaul husna hanya kelas 3 yang rutin 

melaksanakannya, untuk kelas yang lain itu selang seling. Hafalan ini 

dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai yaitu sekitar pukul 07.00-

07.15 WIB. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas 3. Guru masuk ke kelas 

pukul 07.00 WIB tepat waktu bel masuk berbunyi. Kemudian mereka 

berdoa seperti biasanya dan dilanjut untuk melakukan hafalan surat 

pendek yang pada waktu itu surat yang sedang dilantunkan adalah 

surat al humazah sebanyak 1x dan dilanjut lagi asmaul husna. Kegiatan 

ini dilakukan agar siswa lebih taat kepada agama, disiplin dan 

tanggung jawab akan hafalan yang sudah menjadi tugas ruitn setiap 

harinya dan itu termasuk ke dalam disiplin beribadah. 

Menghafal suratan pendek bagi siswa sangat diharuskan dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam, dan dapat digunakan dalam 

ibadah salat sehari-hari. Pendidikan membutuhkan proses, apalagi 

mengjafal melalui pembiasaan tentunya butuh waktu yang lama. 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi di kelas masing-masing sebelum 

proses belajar mengajar dilaksanakan dan guru harus mendampingi 

siswa ketika hafalan berlangsung. 

b. Shalat Dzuhur berjemaah
94

 

Kegiatan salat dzuhur berjemaah ini dilaksanakan rutin setiap 

hari kecuali hari jum’at. Kegiatan ini dilakukan untuk melatih anak 

disiplin dalam beribadah, kegiatan salat dzuhur berjemaah 

dilaksanakan pada saat istirahat ke dua yaitu ketika azan 

berkumandang, salat dzuhur berjemaah dilakukan  untuk kelas 4-6. 

Kenapa siswa kelas 1-3 tidak diikut sertakan? Alasannya karena untuk 

pembelajaan kelas rendah itu hanya sampai pukul 11 oleh karena itu 

untuk salat berjemaah hanya diwajibkan untuk kelas tinggi. Siswa 
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yang bertugas untuk azan dilakukan secara bergantian agar semuanya 

merasakan. Dengan adanya salat dzuhur mampu membentuk karakter 

religius siswa, disiplin dalam beribadah, dan tanggung jawab atas 

tugasnya. 

Berdasarkan hasil observasi pada 16 Mei 2024 sekitar pukul 

12.00 WIB seluruh siswa mulai dari kelas 4-6 langsung bergegas 

menuju ke mushala dengan membawa mukena untuk yang perempuan 

dan laki-laki membawa kopyah. Mereka bergantian untuk mengambil 

wudhu dan satu anak untuk melakukan azan. Tanpa guru menyuruh 

mereka langsung bergegas dan ketika guru ke mushala mereka sudah 

siap untuk melaksanakan salat.
95

 Dengan adanya hal tersebut siswa 

dapat belajar tentang keteladanan, kejujuran, dan rasa tanggung jawab 

kepada Allah Swt, Selain itu juga dapat meningkatkan kedisiplinan 

siswa, di mana siswa dilatih untuk lebih teratur, terarah, dan disiplin 

dalam menjalankan ibadah. Kegiatan salat berjemaah juga dapat 

membentuk akhlak yang mulia dan bisa memperkokoh persatuan dan 

kesatuan di antara kaum muslim. Melalui kegiatan ini, sekolah aktif 

dalam membentuk karakter religius siswa. 

c. Ekstrakurikuler Pramuka
96

 

Ekstrakurikuler ini dilakukan seminggu sekali setiap hari jumat 

pukul 14.00-15.30 dengan dipandu oleh Ibu Maskah Subekti dan Ibu 

Sumiyati. Kegiatan ini wajib diikuti oleh seluruh siswa mulai dari 

kelas 1-6  yang bertujuan untuk menggali dan mengembangkan potensi 

yang ada pada diri siswa mulai dari kepemimpinan, disiplin, cinta 

tanah air, dan nilai dharma lainnya
97

. 

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan pada bab 2 disiplin 

merupakan suatu hal yang harus dijadikan budaya dalam kehidupan 

sehari-hari baik terhadap diri sendiri ataupun orang lain. Disiplin 
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merupakan titik masuk bagi pendidikan karakter bagi sekolah karena 

jika tidak ada rasa hormat terhadap aturan, otoritas, dan hak orang lain, 

maka tidak ada lingkungan yang baik bagi pengajaran dan 

pembelajaran
98

. 

Dari penjelasan di atas terkait strategi dalam 

mengimplementasikan karakter disiplin sesuai dengan teori yang sudah 

dijelaskan pada bab 2 yaitu teori dari Sesro Budio menjelaskan ada 

beberapa strategi dalam mengimplementasikan karakter disiplin di 

antaranya yaitu melalui pembiasaan, keteladanan, suasana kelas 

kondusif, pendekatan terintegrasi pada siswa, pemberian nasihat, dan 

motivasi. Strategi merupakan rencana untuk mencapai suatu target 

pendinginan yang merencanakan tujuan, kebijakan kepada orang tua.
99

 

Indikator disiplin adalah seperangkat kriteria yang digunakan 

dalam menilai tingkat kedisiplinan siswa. Pendapat ahli mengenai 

indikator disiplin menurut Syarifudin dan Maryam salah satu indikator 

disiplin adalah disiplin belajar termasuk di dalamnya ketaatan terhadap 

tugas-tugas. Pemberian hukuman tidak lain untuk meningkatkan 

motivasi, motivasi menjadi faktor yang lahir atas kesadaran sendiri 

motivasi siswa sangat dibutuhkan dalam pembelajaran agar berjalan 

dengan baik dan bisa mencapai tujuan pembelajaran. Secara tidak 

langsung hal tersebut bisa menumbuhkan jiwa kompetitif antarsiswa 

sehingga tercipta suasana pembelajaran yang aktif di dalam kelas. 

Pemberian motivasi dan hukuman yang seimbang akan membantu 

siswa dalam memahami batasan dan norma yang berlaku di sekolah. 

Hal ini pada akhirnya akan menumbuhkan karakter disiplin dan 

tanggung jawab pada diri siswa. 
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Beragam upaya dan strategi yang dilakukan guru sebagai 

bentuk menerapkan pendidikan karakter disiplin siswa biasanya dapat 

berpengaruh terhadap kebiasaan yang dilakukan sehingga timbul 

kesadaran sikap disiplin
100

. Hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas 

siswa yang mematuhi tata tertib yang berlaku yang pada akhirnya 

siswa akan mulai terbiasa dan lama kelamaan akan melakukannya 

dengan rasa kesadaran. 

Guru memiliki peran penting dalam mengupayakan siswanya 

untuk berperilaku disiplin. Sesuai dengan pendapat Rusnawati dan 

Nufiar bahwa dalam proses belajar sikap disiplin berpengaruh terhadap 

tingkah laku, baik tingkah laku maupun tutur kata yang akan menjadi 

karakter peserta didik
101

 

Dalam menerapkan pendidikan karakter ada berbagai kendala 

yang dihadapi guru seperti siswa yang mudah terbawa oleh teman, 

kurang fokus dengan satu tujuan dan sikap bawaan yang sulit untuk 

dihilangkan. Namun, setelah peneliti melakukan pengumpulan data 

dan melalui wawancara, kendala yang dialami guru dalam menerapkan 

pendidikan karakter yaitu kurangnya pengetahuan yang dimiliki siswa 

terkait pendidikan karakter. Hal tersebut yang menjadi kendala seorang 

guru dalam menerapkan pendidikan karakter. Oleh karena itu, orang 

tua dan guru harus saling bekerja sama dalam menerapkan pendidikan 

karakter baik itu di rumah dan di sekolah agar keduanya berjalan 

beriringan dan bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 
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C. Implementasi Pendidikan Karakter Tanggung Jawab di SD N 2 

Karangsari 

1. Mematuhi peraturan tata tertib
102

 

Aturan adalah suatu hal yang harus kita patuhi dan laksanakan. Di 

SD terdapat aturan yang dibuat oleh pihak sekolah maupun atauran yang 

dibuat setiap kelas yang harus dipatuhi oleh suluruh siswa dan guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi dari peneliti, terdapat 

beberapa aturan atau tata tertib di SD untuk membentuk karakter disiplin 

dan tanggung jawab diantaranya sebagai berikut 

a. Memakai pakaian sesuai aturan atau sesuai dengan jadwal
103

 

Memakai pakaian yang sesuai dengan aturan sekolah merupakan 

kewajiban siswa disekolah. Kewajiban ini mencangkup penggunaan 

seragam sekolah sesuai jadwal, memakai sepatu dan perlegkapan 

lainnya. Dengan memakai seragam sekolah, identitas dan peran siswa 

dalan masyarakat atau kelompok akan lebih mudah dikenali. Perbedaan 

warna ditip tingkatannya membantu masyarakat untuk mengontrol 

perilaku siswa diluar sekolah. Di SD menerapkan tata tertib dengan 

ketat untuk pakaian yang dipakai siswa contohnya untuk hari senin-

selasa siswa menggunakan pakaian merah putih lengkap kemudian hari 

rabu-kamis menggunakan seragam batik SD dan jumat-sabtu siswa 

menggunakan seragam pramuka lengkap. Pakaian yang digunakan 

harus menutup aurat meskipun sekolah SD tetapi siswa diwajibkan 

menggunakan pakaian yang menutup aurat yaitu untuk perempuan 

menggunakan hijab. 
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Gambar 1. Siswa memakai pakaian merah putih setiap hari Senin-

Selasa sesuai jadwal 

 

Dari analisis di atas dan gambar sebagai dokumen 

pendukungnya dapat dinarasikan bahwa sebagai siswa harus menaati 

peraturan sekolah yaitu dengan diwajibkan untuk berpakain rapih dan 

sesuai jadwal sesuai dokumen seperti di atas, di mana siswa sedang 

menggunakan seragam merah putih pada hari senin-selasa, sedangkan 

untuk hari rabu-kamis menggunakan seragam batik almamater, hari 

jumat menggunakan olahraga jika kegiatan senam bersama dan 

menggunakan batik jika kegiatan tahlil bersama dan dihari sabtunya 

siswa menggunakan seragam pramuka. Hal tersebut dilakukan untuk 

mendisiplinkan siswa dan memiliki karater disiplin disekolah. Selain 

itu, dengan kita menaati aturan yang ada maka dapat mencerminkan 

disiplin dan sikap hormat terhadap sekolah dan mempersiapkan siswa 

untuk masa depan mereka di dunia kerja, dimana mereka harus dituntut 

untuk berpakaianyang rapih dan menyesuaikan aturan. Dengan 

menggunakan seragam maka siswa bisa membedakan diri dari 

lingkungan sehari-hari. 

b. Melaksanakan Tugas yang diberikan guru
104

 

Melaksanakan tugas itu emang sudah menjadi tanggung jawab 

sebagai sorang siswa, di mana siswa harus mengerjakan apa yang 
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disuruh oleh guru contohnya mengerjakan soal, mengerjakan PR, 

menjaga kebersihan sekolah, menjaga nama baik almamater sekolah 

dan menghormati guru. Jika ada yang tidak mengerjakan tugas maka 

guru akan harus menasihatinya dan memberikan konsekuensi yang 

sudah disepakati bersama contohnya menghafal surat atau menyuruh 

siswa untuk mengerjakannya di depan kelas karena sudah menjadi 

kesepakatan bersama. Dengan melaksanakan tugas yang diberikan oleh 

guru dengan baik maka hal termasuk cara menghormati guru dan dapat 

membantu siswa untuk lebih disiplin dan bertanggung jawab dengan 

tugas yang sudah diberikan. 

 

 

 

Gambar 2. Konsekuensi tidak mengerjakan tugas, siswa mengerjakan 

tugas di luar kelas 

 

Dari dokumen diatas dapat dilihat bahwa beberapa anak 

melanggar aturan kelas yaitu tidak mengerjan tugas, sesuai konsekueni 

dan kesepakatan bersama, mereka mengerjakan tugas di depan kelas 

dengan pengawasan guru agar tidak bermain dan ngobrol sendiri dalam 

mengerjakan tugas. Alasan guru memberikan konsekuensi tersebut 

yaitu untuk menegakkan kedisiplinan dan memberikan pembelajaran 

kepada siswa terkait konsekuensi yang akan didapat ketika melanggar 
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atauran yang ada. Hal yang terpenting yaitu dalam memberikan 

konsekuensi pada siswa diharuskan tidak memberatkan siswa tersebut 

dan harus ada alasan yang jelas ketika memberikan konsekuensi 

kepada anak yang tidak melaksanakan tugas yang diberikan. 

Selain itu mengerjakan tugas yang diberikan guru merupakan 

salah satu sikap tanggung jawab sebagai siswa atau pelajar. Selain itu 

mengerjakan tugas dengan baik juga merupakan salah satu cara siswa 

menghormati guru disekolah. Dengan adanya tugas yang diberikan 

maka siswa akan menjadi aktif dan menjadi pribadi yang bekerja keras, 

pantang menyerah dan bertanggung jawab dan siswa bisa terbiasa 

mengerjakan tugasnya sendiri sehingga dapat menumbuhkan sikap 

kemandirian pada diri siswa tersebut. 

c. Larangan keluar kelas dan gerbang tanpa seizin guru
105

 

Pada saat jam pembelajaran berlangung tidak dibenarkan para 

siswa keluar atau meninggalkan ruang kelas kecuali mendapatkan izin 

dari guru yang sedang mengajar. Setelah bel masuk berbunyi, seluruh 

siswa dilarang untuk keluar gerbang tanpa sepengetahuan dari guru. 

Hal tersebut dilakukan agar tidak ada siswa yang keluyuran di luar 

sekolah karena setelah anak berada disekolah itu berarti anak sudah 

menjadi tanggung jawab guru sepenuhnya oleh karena itu tidak boleh 

ada siswa yang keluar gerbang. Jika ada siswa yang ingin keluar 

gerbang karena ada keperluan maka harus meminta izin terlebih dahulu 

ke kantor atau ke guru lain. Karena selama siswa berada dilingkungan 

sekolah maka siswa akan menjadi tanggung jawab guru ketika terjadi 

sesuatu kepda siswa, oleh karena itu guru juga perlu mengawasi 

kegiatan siswa tidak hanya di kelas tetapi di luar kelas. 

Oleh karena itu ketika mau keluar kelas atau keluar gerbang 

siswa harus izin terlebih dahulu kepada guru yang ada di kelas jika 

akan keluar kelas, tetapi jika akan keluar gerbang maka siswa harus 

izin ke guru piket atau ke penjaga sekolah jika ada keperluan untuk 
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keluar gerbang dan itupun dibatasi hanya 10-15 menit tidak boleh 

melebihi jam tersebut agar siswa dapat disiplin waktu dan tanggung 

jawab untuk tidak melanggarnya.  

2. Kegiatan penunjang dalam menerapkan pendidikan karakter tanggung 

jawab diantaranya yaitu 

a. Kegiatan upacara bendera
106

 

Upacara bendera di sekolah merupakan kegiatan edukatif yang 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab dan cinta tanah air 

pada seluruh warga sekolah. Upacara bendera juga merupakan salah 

satu upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Dengan upacara 

siswa diharuskan mengenakan seragam yang lengkap dan mematuhi 

tata tertib. Siswa harus datang tepat waktu, bersungguh-sungguh 

mengikuti upacara dan tidak bermain sendiri atau bercerita sendiri.  

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari senin yaitu melaksanakan 

upacara bendera di mana seluruh siswa harus mengikutinya, selain itu 

juga melakukan upacara upacara peringatan seperti peringatan hari 

pancasila. Petugas yang melakukannya dilakukan secara bergantian 

dan secara acak. Sebelum pelaksanaan upacara atau h-1 nya siswa 

yang bertugas dilatih terlebih dahulu oleh guru olahraga. Hal tersebut 

bertujuan untuk melatih karakter tanggung jawab siswa, bagaimana 

mereka melakukannya dengan baik dan benar. 
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Gambar 3. Siswa melakukan upacara setiap hari Senin 

 

Gambar diatas menujukan bahwa dalam menerapkan karakter 

disiplin dan tanggung jawab pada anak dilakukan melalui kegiatan 

sehari-hari salah satunya adalah upacara bendera. Kegiatan ini 

dilakukan setiap hari senin di mana petugas upacara dilakukan secara 

bergantian mulai dari kelas 4-6 dan didampingi oleh guru dalam 

pelaksanaanya. Kegiatan upacara bendera disekolah menunjukan 

berbagai nilai yaitu dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air dan 

nasionalisme, melatih kedisiplinan, mengembangkan jiwa 

kepemimpinan pada diri siswa, menanamkan rasa tanggung jawab, 

meningkatkan kekompakan, dan membiasakan berpenampilan rapih 

b. Kegiatan jimpitan
107

 

Kegiatan jimpitan adalah kegiatan mengumpulkan uang atau 

gotong royong dalam iuran dengan skala kecil secara sukarela untuk 

membantu kesejahteraan lingkungan sekolah. Kegiatan ini juga 

merupakan salah satu kegiatan menumbuhkan sikap saling berbagi dan 

sikap saling membantu untuk masyarakat yang membutuhkan dan 

dapat meringankan beban seseorang. Kegiatan ini dilakukan secara 

sukarela di mana siswa menyisihkan uang jajannya untuk jimpitan. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dari siswa kelas 4 

atas nama Febi Hasna, dia mengatakan bahwa
108

 

“masing masing kelas memang diadakan kas jimpitan setiap 

harinya, per anak hanya 1 ribu dan itu dilakukan sebelum 

pembelajaran jam pertama dimulai mba”. 

Kegiatan tersebut sudah dilakukan sejak lama, di mana siswa 

setiap hari memberikan uang jimpitan sebesar 1ribu kepada guru 

sebelum mulai pembelajaran. Uang tersebut nanti akan kembali kepada 

mereka sendiri semisal membeli perlengkapan yang dibutuhkan kelas 
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atau ketika melakukan praktik dalam pembelajaran agar meringankan 

pengeluaran mereka. Kegiatan tersebut dilakukan oleh seluruh kelas 

mulai dari kelas 1-6 dengan tujuan mereka memiliki rasa tanggung 

jawab akan uang yang mereka gunakan dan mampu menggunakannya 

dengan baik. Kegitan ini juga bertujuan untuk melatih siswa agar 

memiliki sikap kepedulian kepada orang yang membutuhkan, selain itu 

kegiatan ini juga bisa membantu pengeluaran yang dibutuhkan untuk 

membeli keperluan kelas seperti membeli map untuk menaruh tugas 

tugas per siswa, gunting, kotak pensil dan masih banyak lagi. Oleh 

karena itu, kegiatan ini masih diberlakukan di beberapa SD. 

c. Jum’at sehat dan bersih
109

 

Kegiatan jum’at sehat dan bersih merupakan program sekolah 

untuk membiasakan seluruh warga sekolah berbudaya hidup sehat dan 

bersih. Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah dan menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan kepada siswa. 

Kegiatan ini dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh warga 

sekolah termasuk siswa, guru, penjaga sekolah, dan kepala sekolah. 

Manfaat dengan adanya kegiatan ini adalah menciptakan lingkungan 

sekolah yang bersih dan nyaman, menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap lingkungan, mempererat kebersamaan antarwarga sekolah, 

melatih siswa untuk bekerja sama, membentuk karakter positif pada 

diri siswa seperti disiplin, tanggung jawab dan bekerja keras dan 

membantu siswa menerapkan kebiasaan hidup bersih dilingkungan 

masyarakat. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan siswa kelas 5 

yaitu atas nama Nazwa Nurelfita
110

 

“setiap jumat kegiatanya kalau ngga senam ya tahlil mba, 

semisal kegiatannya senam berarti setelah senam itu semua siswa 

disuruh membersihkan lingkungan sekolah mulai dari halaman, ruang 
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kelas masing masing dan mengambil sampah yang berserakan seperti 

itu si mba”. 

Kegiatan ini dilakukan Setiap hari jumat mulai pukul 07.15 

sampai pukul 08.15 siswa melakukan jum’at sehat dan bersih seperti 

melakukan senam setiap pagi dengan bersama-sama. Setelah selesai 

kegiatan senam bersama, guru menyuruh siswa untuk membersihkan 

area sekolah mulai dari membuang sampah, mencabut rumput, 

mengambil sampah yang berserakan dan merapikan tanaman yang ada 

di depan kelas. Kegiatan jumat bersih biasanya juga dilakukan dengan 

membersihkan kelas masing-masing dengan didampingi oleh wali 

kelas masing-masing, membersihkan ruang lain seperti gudang, 

perpustakaan, mushala, dan wc. Dengan adanya ini diharapkan 

kegiatan pembelajaran berjalan dengan nyaman dan tercipta sekolah 

yang sehat dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi sebagai 

siswa. 

d. Pengembangan diri
111

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, kegiatan 

yang dilaksanakan secara rutin oleh sekolah guna menanamkan 

karakter disiplin dan tanggung jawab adalah upacara. Upacara 

dilaksanakan setiap hari senin apabila tidak ada halangan dan pada hari 

besar nasional. Dalam pelaksanaanya kepala sekolah bertugas sebagai 

pembina upacara sedangkan untuk petugas upacara sendiri itu dari 

kelas 5 dan 6 secara bergantian. Namun guru juga ada yang mengambil 

dari kelas rendah beberapa anak yaitu kelas 3 untuk ikut serta menjadi 

petugas upacara. Sebelumnya, petugas upacara dilatih dahulu oleh guru 

olahraga dan akan mendapat arahan atau evaluasi apabila ada 

kesalahan. Siswa yang tidak menggunakan atribut lengkap akan 

dibariskan dengan barisan yang berbeda, dan apabila ada yang 

terlambat ketika upacara sudah dimulai maka menunggu sampai 

upacara selesai dan segera lapor ke guru atau kepala sekolah 
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah terkait pelaksanaan upacara 

“Disini memang sudah rutin melaksanakan upacara satu 

minggu sekali pada hari senin jika tidak ada halangan, seluruh siswa 

diwajibkan memakai pakaian yang rapi dengan atribut yang lengkap 

mulai dari sabuk, dasi, topi, sepatu dan yang lainnya. Apabila ada 

siswa yang tidak memakai atribut dengan lengkap dengan alasan lupa 

maka siswa tersebut akan dibariskan di barisan yang berbeda ketika 

pelaksanaan upacara dimulai karena kami tidak menerima alasan 

apapun karena itu merupakan salah satu bentuk penerapan 

kedisiplinan pada anak mba”
112

 

Hal senada juga disampaikan oleh siswa kelas 4 sebagai 

penegas dari jawaban diatas yaitu Febi Hasna Sidqia dan Ayu Mustika 

mengatakan bahwa 

“Setiap hari seluruh siswa berpakaian rapi tetapi untuk hari 

senen siswa diwajibkan memakai atribut yang lengkap mba, selain itu 

harus berangkkat sebelum upacara bendera dimulai karena jika ada 

yang telat ataupun tidak lengkap dalam menggunakan atribut itu nanti 

bakal dipisah barisannya sendiri dan ketika selesai upacara siswa 

yang dihukum tadi berdiri tegak sambil hormat di depan tiang 

bendera”.
113

 

“Iya mba betul, disekolah ini itu ajarkan untuk selalu disiplin 

entah itu ketika upacara ataupun ketika belajar dikelas”
114

 

Selain itu, kegiatan rutin yang dilakukan oleh warga sekolah 

adalah piket. Siswa melaksanakan piket di kelas sesuai jadwal yang 

sudah disepakati bersama. Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan kurang lebih 3 mingguan, piket dilaksanakan 2x dalam 
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sehari yaitu waktu pagi dan siang. Siswa piket membersihkan kelas, 

mengepel lantai dan membuang sampah. Jika ada yang tidak 

melaksanakan piket akan dikenakan hukuman yaitu hormat di depan 

tiang bendera. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari siswa kelas 3 

yaitu  

Mikayla Arina Azmy mengatakan bahwa: 

“Untuk kelas 3 piket kelasnya sebanyak 2x yaitu pagi sebelum 

pembelajaran dimulai dan siang ketika selesai pembelajaran atau 

ketika pulang sekolah. Kalau ada yang ngga piket nanti dilaporkan ke 

guru dan disuruh hormat dilapangan selama 5-10 menit”.
115

 

e. RPP dan Modul Ajar
116

 

Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan di SD N 2 

Karangsari belum sepenuhnya menggunakan modul ajar tetapi ada 

beberapa kelas yang masih menggunakan RPP.
117

 

Selain itu hasil wawancara dengan guru terkait RPP/Modul 

Ajar yang digunakan guru, guru menuliskan nilai karakter di dalam 

atau modul ajar yang dirancang tersebut kemudian diintegrasikan 

dalam kegiatan pembelajaran. Mulai dari menyusun CP ( Capaian 

Pembelajaran), TP ( Tujuan Pembelajaran ), membuat modul ajar, 

melakukan pembelajaran dan yang terakhir itu ada Asesment Capaian 

Pembelajaran atau Evaluasi.
118

 Jadi  disekolah ini semuanya sudah 

menggunakan modul ajar kecuali untuk kelas 3 dan kelas 6 yang masih 

menggunakan RPP/Silabus. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

dengan salah satu guru yaitu Ibu Maskah Subekti mengatakan bahwa 

“Dalam menyusun Modul Ajar kita juga mencantumkan 

beberapa nilai karakter di dalamnya seperti nilai tanggung jawab 

                                                           
115

 Wawancara dengan Mikayla Arina Azmy siswa kelas 3 SD N 2 Karangsari, Selasa 21 

Mei 2024 diruang kelas 

         
116

Dokumen Modul Ajar kelas 4 SD Negeri 2 Karangsari 
 

117
 Hasil observasi di SD N 2 Karangsari, Senin 20 Mei 2024 pukul 07.00-selesai. 

118
 Wawancara dengan ibu Maskah selaku wali kelas 1, Rabu 15 Mei 2024 di 

ruang kelas 
 



63 

 

 
 

karena untuk kurikulum sekarang itu memang sudah diwajibkan 

terkait adanya pendidikan karakter yaitu dalam Profil Pelajar 

Pancasila dan sering juga guru mengikuti worksop yang diadakan 

oleh pihak lain terkait penerapan pendidikan karakter yang baik itu 

seperti apa kek gitu. Selain itu juga disini belum semuanya 

menggunakan modul ajar yaitu kelas 3 sama kelas 6 karena dalam 

menerapkan kurikulum merdeka itu secara bertahap, insyaallah dari 

kepala sekolah sendiri sudah memerintahkan untuk tahun depan 

seluruh kelas 1-6 akan full diterapkannya kurikulum merdeka dengan 

mengacu modul ajar mba.”.
119

 

Dari hasil penelitian diatas dapat dikatakan bahwa penerapan 

pendidikan karakter tanggung jawab di SD N 2 Karangsari itu tidak 

berbeda jauh dengan teori menurut Anton yang dikutip oleh Astuti, 

menurut beliau ada 11 ciri-ciri tanggung jawab diantaranya yaitu:
120

 

1) Melaksanakan tugas rutin tanpa perlu diberi tahu terlebih dahulu 

2) Dapat menjelaskan apa yang dilakukan 

3) Tidak menyalahkan orang lain 

4) Siswa dapat menentukan pilihannya dari beberapa alternatif pilihan 

5) Dapat bermain dan bekerja sendiri dengan senang hati 

6) Dapat mengambil keputusan dalam kelompok 

7) Siswa mempunyai saran atau minat yang ingin ia tekuni 

8) Siswa mampu menghormati dan menghargai aturan 

9) Siswa mempunyai konsentrasi pada tugas-tugas yang rumit 

10) Siswa mampu mengerjakan apa yang dikatakannya akan dikerjakan 

11) Siswa mampu mengakui kesalahannya dan mampu menjelaskan 

alasan dirinya melakukan kesalahan tersebut. 

Dari teori diatas dapat dikatakan bahwa karakter tanggung 

jawab itu tidak lepas dari perilaku kita dalam sehari-hari yang bisa 

dilihat dari  sikap, perbuatan dan perilaku seseorang. Karakter dapat 
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memberikan gambaran dan memberikan arahan untuk mulai 

ditanamkan pada diri sendiri  

Seorang guru menjadi pendidik berarti sekaligus pembimbing. 

Jadi, yang jelas dalam proses pendidikan kegiatan mendidik, mengajar 

dan membimbing merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisah-

pisah.
121

 Oleh karena itu guru mengajarkan karakter tanggung jawab 

kepada siswa supaya siswa berlatih memiliki rasa tanggung jawab baik 

itu di lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat. Selain itu 

karakter tanggung jawab merupakan yang menjadi dasar landasan 

sekolah tidak hanya memperbolehkan, tetapi mengharuskan para guru 

untuk memberikan nilai-nilai pendidikan tersebut untuk membangun 

siswa yang beretika dan memiliki rasa tanggung jawab
122

. Karena pada 

dasarnya pendidikan yang diberikan sekolah bertujuan untuk 

mempersiapkan generasi muda untuk memiliki tanggung jawab apapun 

yang sudah diberikan dan dilatih mulai terjun dan mengambil bagian 

dimasyarakat. 

Karakter tanggung jawab siswa sekolah sangat penting untuk 

diperhatikan baik itu orang tua maupun guru, karena karakter tersebut 

dapat membentuk kepribadian siswa serta dapat mempengaruhi 

prestasi. Siswa yang memiliki tanggung jawab pasti akan bersungguh-

sungguh, semangat dalam belajar, mengerjakan tugas tepat waktu dan 

akan selalu menati tata tertib sekolah. Selain itu ada faktor penghambat 

dalam menanamkan karakter tanggung jawab siswa yaitu salah satunya 

kebiasaan buruk siswa, pengaruh orang tua dan pengaruh teman sebaya 

atau teman seumuran. Oleh karena itu guru dan orang tua perlu bekerja 

sama dalam menanamkan karakter tanggung jawab yaitu dengan selalu 

memberikan contoh yang baik, mendampingi anak dalam mengrjakan 
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tugas dan selalu mengecek agar anak melakukan tanggung jawabnya 

sebagai siswa, memberikan apresiasi kepada anak jika mendapatkan 

nilai bagus, bersikap jujur dan harus terbuka, memberikan motivasi 

atau dukungan dan yang paling utama yaitu mengajarkan anak tentang 

sikap sopan santun dan mengajarkan siswa untuk menghargai sebuah 

aturan yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan data penelitian yang sudah dianalisis, dapat dikatakan bahwa 

pendidikan karakter di SD Negeri 2 Karangsari dilaksanakan secara 

terintegrasi dalam proses pembelajaran di kelas dan di luar kelas. Di mana 

Sekolah ini tidak hanya melakukan proses belajar mengajar tetapi juga 

melakukan kegiatan yang bisa mendukung adanya pendidikan karakter 

yaitu seperti pendidikan untuk menumbuhkan kepribadian atau moral 

suatu individu dengan cara pendidikan budi pekerti atau sopan santun yang 

baik, bertanggung jawab, disiplin serta jujur, dan menghormati orang lain. 

2. Implementasi Karakter Disiplin di SD Negeri 2 Karangsari, selain 

melakukan pembelajaran di kelas ada juga kegiatan di luar kelas, kegiatan 

di dalam kelas meliputi kegiatan pembiasaan seperti Hafalan suratan, 

pembacaan Asmaul Husna, suasana kelas yang kondusif, baris bebaris, 

menjaga kebersihan lingkungan, dan membuat aturan kelas. Sedangkan 

kegiatan di luar kelas yaitu dengan keteladanan, melaksanakan 

ekstrakurikuler secara rutin, pemberian nasihat, dan motivasi. 

3. Implementasi Karakter Tanggung jawab di SD Negeri 2 Karangsari, di 

sekolah tersebut menerapkan beberapa peraturan dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter tanggung jawab yaitu 

peraturan didalam kelas meliput Siswa mengenakan seragam sekolah 

sesuai ketentuan dengan tertib dan rapih, siswa yang berhalangan hadir 

harus menyertakan keterangan yang jelas baik itu lisan ataupun tertulis.  

Siswa harus berangkat tepat waktu yaitu pukul 07.00 WIB, Selama 

pembelajaran berlangsung, siswa dilarang meninggalkan kelas tanpa seizin 

guru kelas, Siswa wajib mengikuti pembelajaran dengan baik, aktif dan 

tertib, Wajib melaksanakan piket kelas. Sedangkan peratuan di luar kelas 

meliputi Siswa wajib mengikuti semua kegiatan diprogramkan oleh pihak 

sekolah. 
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Jadi implementasi pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab 

di SD Negeri 2 Karangsari dilakukan secara terintegrasi dan sudah 

diterapkan sejak lama hanya saja pada tahun 2020  terhambat karena 

adanya Covid 19 penerapan tersebut mulai terhenti dan mulai sekarang 

sudah diterapkan lagi dan mulai meningkat dari 50% menjadi 70% karena 

setelah hal tersebut tidak menutup kemungkinan guru untuk tidak 

menerapkan pendidikan karakter pada anak dan dalam menerapkan 

pendidikan karakter meskipun harus diterapkan dari awal lagi, oleh karena 

itu pasti membutuhkan waktu dan harus menyesuaikan kurikulum yang 

ada.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas tanpa 

mengurangi rasa hormat kepada semua pihak demi kebaikan bersama dan 

kelancaran proses pembelajaran dan penerapan pendidikan karakter disiplin 

dan tanggung jawab di SD Negeri 2 Karangsari, maka peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut 

1. Kepala sekolah 

a. Lebih memperhatikan siswa yang pendidikan karakternya masih 

rendah dan tegas dalam memperkuat pembentukn karakter siswa. 

b. Mengontrol seluruh kelas ketika proses pembelajaran agar tau kegiatan 

siswa selama di kelas apakah belajar atau justru bermain sendiri. 

2. Guru  

a. Tetap melakukan perannya menjadi teladan yang baik bagi siswa. 

b. Guru harus lebih melakukan pendekatan dengan siswa dan wali siswa 

agar mampu saling bekerja sama dalam mencapai tujuan yang sama. 

3. Pembaca  

Harapan penulis dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

gambaran terkait penerapan pendidikan karakter disiplin dan tanggung 

jawab siswa sekolah dasar lebih banyak lagi siswa yang menerapkan 

pendidikan karakter tersebut. 
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4. Peneliti Berikutnya 

a. Dapat mendorong peneliti yang lain untuk melakukan penelitian 

terkait pembentukan karakter terutama pendidikan karakter pada 

anak zaman sekarang. 

b. Dapat menggali lagi karakter-karakter lain yang belum di jelaskan 

oleh penulis 

c. Mampu memberikan metode yang variatif dan inovatif kepada 

siswa 

d. Dapat menggunakan penelitian yang berbeda dari penulis seperti 

penelitian kuantitatif dalam mengolah data. 

C. Penutup 

Puji syukur kepada Allah SWT dari penulis yang telah memberikan 

kemudahan sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik dan penulis dapat 

menyelesaikannya dengan waktu yang penulis harapkan. Sholawat serta salam 

senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini secara maksimal. 

Saya ucapkan terimakasih kepada pihak yang mensuport dan 

mendukung saya, terlebih kepada keluarga besar SD Negeri 2 Karangsari yang 

telah bersedia menyediakan dan mengizinkan saya untuk melakukan 

penelitian sampai penelitin ini selesai. Penulis menyadari bahwa skripsi ini 

masih banyak kurangnya, oleh karena itu penulis banyak banyak 

mengharapkan kritik dan saran terkait skripsi ini. 
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Lampiran. 1 Gambaran Umum SD N 2 Karangsari 

A. Gambaran Umum SD N 2 Karangsari 

1. Sejarah singkat SD N 2 Karangsari 

SD N 2 Karangsari terletak di Jln. Raya Kaliputih, Karangsari 

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. SD N 2 Karangsari 

merupakan sekolah negeri yang didirikan pada tahun 1980 dengan nomor 

Statistik Sekolah (NSS) 101030312023 dan Statistika Bangunan 

001112790312003 dengan status sekolah inpres. Sekolah ini mulai dipakai 

atau digunakan pada 10 Februari 1983 dengan nama SD yaitu SD Inpres 

Karangsari2 dengan SK 421.2/15. Kemudian pada tanggal 1 Agustus  

1985 yang awalnya SD Inpres Karangsari 2 mengalami pergantian nama 

menjadi SD N 2 Karangsari dengan No. SK 421.2/003/XII/27/85. Saat ini 

di SD N 2 Karangsari mengimplementasikan panduan kurikulum belajar 

K13 dan KM (Kurikulum Merdeka). 

2. Letak geografis SD N 2 Karangsari 

SD N 2 Karangsari terletak di jln. Raya kaliputih desa karangsari 

karangmoncol purbalingga, letak sekolah ersebut sangat strategis dan 

mudah untuk dijangkau sehingga memungkinkan terlaksannya kegiatan 

pembelajaran yang baik dan nyaman. SD N 2 Karangsari berbatasan 

dengan beberapa tempat diantaranya yaitu sebagai beriku: 

a. Sebelah timur SD berbatsan dengan permukiman warga 

b. Sebelah selatan SD berbatasan dengan persawahan 

c. Sebelah barat SD berbatasan dengan persawahan 

d. Sebelah utara SD berbatasan dengan permukiman warga 

3. Profil SD N 2 Karangsari 

Nama Sekolah  : SD N 2 Karangsari 

No. Statistik Sekolah : 001112790312003 

NPSN   : 20303030 

Status   : Negeri 

SK Pendirian  : 421.2/003/XII/27/85 

Akreditasi Sekolah : B 
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Alamat   : Jln. Kaliputih, Karangsari rt 01 rw 09  

kecamatan karangmoncol 

Kabupaten  : Purbalingga 

Luas Tanah  : 1.485 m2 

4. Visi Misi SD Negeri 2 Karangsari  

Visi 

 

"Membangun Peserta Didik yang Bertaqwa, Berilmu, Terampil, Berjiwa 

Sosial dan berbudi pekerti luhur" 

 

Misi 

a. Meningkatkan kompetensi dan kinerja personil sesuai fungsi dan 

jabatan 

b. Mengoptimalkan layanan pendidikan dengan memperhatikan 

kebutuhan perkembangan peserta didik 

c. Menumbuhkembangkan kecerdasan spiritual, intelektual, emosional 

dan sosial peserta didik yang dilandasi nilai-nilai budaya dan karakter 

bangsa 

d. Menanamkan nilai-nilai keagamaan 

e. Membangun citra sekolah sebagai mitra yang dipercaya di masyarakat 

f. Mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui program 

pengembangan diri  
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Lampiran 2. Lembar Hasil Wawancara 

 

Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

Informan  :  Warino, S. Pd 

Hari, Tanggal  :  Selasa, 14 Mei 2024 

Waktu   : 10.00 WIB- selesai 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

 

Pertanyaan 

1. Bagaimana gambaran Umum pelaksanaan KBM di SD N 2 Karangsari? 

2. Menurut bapak apa itu karakter disiplin dan tanggung jawab? 

3. Apa saja indikator nilai disiplin yang ada di SD N 2 Karangsari? 

4. Jika ada siswa yang melanggar peraturan tata tertib disekolah, dan tidak 

bersikap disiplin, konsekuensi apa yang diterima siswa tersebut? 

5. Menurut bapak apa saja tugas seorang guru dalam menerapkan pendidikan 

karakter? 

6. Menurut bapak, seberapa penting pendidikan karakter ditanamkan di sekolah 

dasar?  

7. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan dan tanggung 

jawab siswa di kelas 1-5? 

8. Bagaimana komunikasi antara wali murid dengan pihak sekolah dalam hal 

kedisiplinan dan tanggung jawab siswa di sekolahan? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XVI 

 

Wawancara Wali Kelas 1 

 

Informan  : Maskah Subekti S. Pd 

Hari, tanggal  : Rabu, 15 Mei 2024 

Waktu   : 09.00 WIB-selesai 

Tempat  : Ruang kelas 1 

 

Pertanyaan dan Jawaban 

1. Bagaimana pembelajaran yang ibu lakukan dikelas? Apakah ibu sudah 

mengajar sesuai standar yang ditetapkan oleh pemerintah? Bagaimana 

pendekatan dan metode belajar yang ibu gunakan? 

Jawab : dimulai dari apresiasi, menbjelaskan tujuan pembelajaran, inti 

pembelajaran, memberikan tugas atau evaluasi. Sudah sesuai standar 

pemerintah yaitu sesuai KM dengan menggunakan Modul Ajar. Pendekatan 

belajar sambil bermain dengan metode ceramah dan penugasan  

2. Apakah dengan pendekatan dan metode yang digunakan mendapatkan respon 

yang positif dari siswa? 

Jawab : tidak semua siswa merespon positif, ada beberapa anak yang tidak. 

3. Menurut ibu apa itu pendidikan karakter? 

Jawab : pendidikan karakter adalah pendidikan yang dapat membentuk anak 

berakhlakul karimah dan dapat mempunyai sikap disiplin dan tanggung jawab. 

4. Sudahkah ibu menerapkan pendidikan karakter itu pada siswa dikelas? 

Jawab : sudah yaitu dengan sesuai keyakinan kelas atau aturan kelas 

5. Menurut ibu seberapa penting pendidikan karakter diterapkan di sekolah 

dasar? 

Jawab : penting sekali karena anak sekarang jika tidak dibentuk karakternya 

terkait sopan santun, maka anak anak akan berani membantah orang tua dan 

guru. 

6. Menurut ibu apa perbedaan karakter disiplin dan tanggung jawab? 
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Jawab : menurut saya karakter disiplin itu meliputi disiplin dalam belajar, 

disiplin dalam waktu. Sedangkan untuk tanggung jawab yaitu tanggung jawab 

dalam diberi tugas. 

7. Apakah pembelajaran karakter disiplin dan tanggung jawab sudah diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran? 

Jawab : iya sudah yaitu dengan diterapkannya dalam kurikulum merdekaa 

8. Bagaimana cara ibu menerapkan karakter disiplin dan tanggng jawab di 

sekolah? 

Jawab :dengan memberikan contoh yang baik, membuat tata tertib ( keyakinan 

kelas ) dan sering mengingatkan supaya anak selalu disipklin dan tanggung 

jawab. Dalam menerapkan disiplin dan tanggung jawab untuk kelas 1 harus 

diselingi dengan metode belajar sambil bermain. 

9. Adakah media pembelajaran atau sarana yang mendukung pelaksanaan  

penerapan karakter disiplin dan tanggung jawab? 

Jawab : hanya menggunakan fasilitas yang ada sekeliling kelas  

10. Apakah ibu selalu memberikan tugas kepada siswa? 

Jawab : iya setiap hari 

11. Adakah konsekuensi sendiri jika anak tidak menaati peraturan yang ada 

seperti tidak mengerjakan tugas? 

Jawab : tidak ada, untuk kelas satu masih diberi arahan belum ada hukuman 

ataupun sanksi. 

12. Menurut ibu contoh karakter disiplin dan tanggung jawab itu seperti apa?  

Jawab : masuk kelas dan berdoa tepat waktu tanpa disuruh karena sudah 

terbiasa, disiplin dalam berangkat dan menjaga kerapian, bertanggung jawab 

dalam mengerjakan tugas, menghormati guru yang sedang menyampaikan 

materi. 
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Wawancara wali kelas 2 

 

Infoman  : Titi Khusnia S. Pd 

Hari, tanggal  : Jumat, 17 Mei 2024 

Waktu   : 10.00 WIB-selsai 

Tempat  : Ruang Kelas 2 

 

1. Bagaimana pembelajaran yang ibu lakukan dikelas? Apakah ibu sudah 

mengajar sesuai standar yang ditetapkan oleh pemerintah? Bagaimana 

pendekatan dan metode belajar yang ibu gunakan? 

Jawab : 

2. Apakah dengan pendekatan dan metode yang digunakan mendapatkan respon 

yang positif dari siswa? 

Jawab : 

3. Menurut ibu apa itu pendidikan karakter? 

Jawab : 

4. Sudahkah ibu menerapkan pendidikan karakter itu pada siswa dikelas? 

Jawab : iya sudah 

5. Menurut ibu seberapa penting pendidikan karakter diterapkan di sekolah 

dasar? 

Jawab : 

6. Menurut ibu apa perbedaan karakter disiplin dan tanggung jawab? 

Jawab : 

7. Apakah pembelajaran karakter disiplin dan tanggung jawab sudah diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran? 

Jawab : 

8. Bagaimana cara ibu menerapkan karakter disiplin dan tanggng jawab di 

sekolah? 

Jawab : 

9. Adakah media pembelajara atau sarana yang mendukung pelaksanaan  

penerapan karakter disiplin dan tanggung jawab? 
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Jawab : 

10. Apakah ibu selalu memberikan tugas kepada siswa? 

Jawab : iya setiap hari pastinya saya berikan tugas untuk melihat seberapa 

kemampuan siswa 

11. Adakah konsekuensi sendiri jika anak tidak menaati peraturan yang ada 

seperti tidak mengerjakan tugas? 

Jawab : ada 

12. Menurut ibu contoh karakter disiplin dan tanggung jawab itu seperti apa?  

Jawab : 
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Wawancara wali kelas 3 

 

Informan : Sumiyati S. Pd 

Hari, tanggal : Senin, 20 Mei 2024 

Waktu  : 12.00 WIB-selesai 

Tempat : Ruang kelas 3 

 

1. Bagaimana pembelajaran yang ibu lakukan dikelas? Apakah ibu sudah 

mengajar sesuai standar yang ditetapkan oleh pemerintah? Bagaimana 

pendekatan dan metode belajar yang ibu gunakan? 

Jawab : Pembelajaran dilakukan mulai pukul 07.00 anak sudah mulai berdoa 

dan membaca asmaul husna, setelah selesai berdoa guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan setelah itu menerangkan materi atau tujuan yang akan 

dicapai. Sudah sesuai standar pemerintah yaitu menggunakan K13 dengan 

RPP karena untuk kelas 3 belum menerapkan KM yaitu dengan memakai 

Modul Ajar. Metode yang saya gunakan yaitu metode diskusi dalam 

kelompok 

2. Apakah dengan pendekatan dan metode yang digunakan mendapatkan respon 

yang positif dari siswa? 

Jawab : iya karena dengan metode tersebut siswa akan menjadi aktif dalam 

pembelajaran. 

3. Menurut ibu apa itu pendidikan karakter? 

Jawab : menurut saya pendidikan karakter adalah pendidikan yang sangat 

penting untuk diterapkan pada siswa mulai sejak dini. 

4. Sudahkah ibu menerapkan pendidikan karakter itu pada siswa dikelas? 

Jawab : iya sudah 

5. Menurut ibu seberapa penting pendidikan karakter diterapkan di sekolah 

dasar? 

Jawab : sangat penting sekali, karena dengan diterapkannya pendidikan 

karakter, siswa akan terkontrol kesopanannya dan tertanam sifat disiplin, 

tanggung jawab dan karakter yang lainnya.  
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6. Menurut ibu apa perbedaan karakter disiplin dan tanggung jawab? 

Jawab : Untuk karakter disiplin itu menurut saya seperti siswa disiplin dalam 

watu, disiplin dalaam belajar dan disiplin dalam ibadah, sedangkan untuk 

karakter tanggung jawab sendiri itu siswa memiliki rasa tanggung jawab 

sebagai siswa dengan mengerjakan tugas yang diberikan ataupun tanggung 

jawab menjaga nama baik sekolah. 

7. Apakah pembelajaran karakter disiplin dan tanggung jawab sudah diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran? 

Jawab : iya sudah 

8. Bagaimana cara ibu menerapkan karakter disiplin dan tanggng jawab di 

sekolah? 

Jawab : dengan pembiasaan karena jika anak dibiasakan melakukan hal 

apapun itu maka anak akan terbiasa. 

9. Adakah media pembelajaran atau sarana yang mendukung pelaksanaan  

penerapan karakter disiplin dan tanggung jawab? 

Jawab : Dengan menggunakan fasilitas yang ada 

10. Apakah ibu selalu memberikan tugas kepada siswa? 

Jawab : iya 

11. Adakah konsekuensi sendiri jika anak tidak menaati peraturan yang ada 

seperti tidak mengerjakan tugas? 

Jawab : ada, guru akan memberikan sanksi kepadala siswa yaitu diberi soal 

tambahan diwaktu akhir pembelajaran dan kadang juga disuruh menulis 

asmaul husna sampai selesai. 

12. Menurut ibu contoh karakter disiplin dan tanggung jawab itu seperti apa? 

Jawab : contohnya yaitu berangkat sekolah tepat waktu memakai pakaian yang 

rapi dan menaati aturan yang ada, sedangkan untuk tanggung jawab itu seperti 

mengerjakan tugas, melakukan jadwal piket dan mematuhui aturan.  
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Wawancara wali kelas 4 

 

Informan : Dhian Kusumawati S. Pd. I 

Hari, tanggal : Senin, 25 Mei 2024 

Waktu  : 09.00-selesai 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Bagaimana pembelajaran yang ibu lakukan dikelas? Apakah ibu sudah 

mengajar sesuai standar yang ditetapkan oleh pemerintah? Bagaimana 

pendekatan dan metode belajar yang ibu gunakan? 

Jawab : dengan membuat atau menyiapkan modul ajar yaitu menyusun TP, 

dan harus mempelajari terlebih dahulu materi sebelum kita menjelaskan 

kepada siswa 

2. Apakah dengan pendekatan dan metode yang digunakan mendapatkan respon 

yang positif dari siswa? 

Jawab : iya, dilihat dari semangat belajar dan keaktifan siswa 

3. Menurut ibu apa itu pendidikan karakter? 

Jawab : menurut sayaa pendidikan karakter adalah pendidikan yang 

menanamkan perilaku budi pekerti dan sopan santun 

4. Sudahkah ibu menerapkan pendidikan karakter itu pada siswa dikelas? 

Jawab : iya sudah 

5. Menurut ibu seberapa penting pendidikan karakter diterapkan di sekolah 

dasar? 

Jawab : sangat penting dimana anak sekarang itu sangat perlu didikan 

karakternya apalagi untuk tingkatan sekolah dasar. 

6. Menurut ibu apa perbedaan karakter disiplin dan tanggung jawab? 

Jawab : karakter disiplin adalah karakter yang yang terlihat pada diri anak 

dimana anak  

7. Apakah pembelajaran karakter disiplin dan tanggung jawab sudah diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran? 

Jawab : iya sudah 



 

 

XXIII 

 

8. Bagaimana cara ibu menerapkan karakter disiplin dan tanggung jawab di 

sekolah? 

Jawab : memberikan motivasi dan keteladanan dan mengajarkan untuk 

mematuhi aturan 

9. Adakah media pembelajara atau sarana yang mendukung pelaksanaan  

penerapan karakter disiplin dan tanggung jawab? 

Jawab : menggunakan media seadanya dan memanfaatkan fasilitas sekolah 

10. Apakah ibu selalu memberikan tugas kepada siswa? 

Jawab : iya tetapi tidak setiap harinya diberi tugas, saya memberi tugas 2 hari 

sekali. 

11. Adakah konsekuensi sendiri jika anak tidak menaati peraturan yang ada 

seperti tidak mengerjakan tugas? 

Jawab : dikasih teguran dan menyuruh siswa untuk menulis suratan pendek. 

12. Menurut ibu contoh karakter disiplin dan tanggung jawab itu seperti apa? 

Jawab : contoh karakter disiplin yaitu dengan berangkat tepat waktu, 

mengerjakan tugas tepat waktu, contoh karakter tanggung jawab yaitu 

membersihkan kelas sesuai jadwal piket masing-masing 
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Wawancara wali kelas 5 

 

Informan : Abdul Latif S. Pus 

Hari, tanggal : Senin, 20 Mei 2024 

Waktu  : 10.00 WIB-selesai 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Bagaimana pembelajaran yang bapak lakukan dikelas? Apakah bapak sudah 

mengajar sesuai standar yang ditetapkan oleh pemerintah? Bagaimana 

pendekatan dan metode belajar yang bapak gunakan? 

Jawab : mengikuti pedoman yang ada. Sebelum memulai pembelajaran guru 

perlu menyiapkan perencanaan yaitu mulai dari TP, materi Modul ajar KKTP, 

kalau dulu masih pakainya KKM. Metode langsung pengalaman agar tidak 

monoton dengan metode ceramah, peran sebagai tokoh dan pemanfaatan 

krombok ( komputer mini ), anak diajak untuk memecahkan masalah dengan 

menggunakan metode problem safling ( pemecahan masalah ) 

2. Apakah dengan pendekatan dan metode yang digunakan mendapatkan respon 

yang positif dari siswa? 

Jawab : iya tentunya ketika siswa diikut sertakan dan langsung terjuyn 

lapangan, maka siswa akan bebas dalam bereksperimen, siswa diharapkan 

aftif dalam mengikuti pembelajaran. Dalam pemanfaatan crombok, siswa 

sangat antusias ketika diberi permasalahan yang diberikan guru dan krgiatan 

yang ditunggu yaitu ketika penilaian pembelajaran menggunakan kuisis model 

kertas. 

3. Menurut bapak apa itu pendidikan karakter? 

Jawab : menurut saya pendidikan karakter sekarang itu memprihatinkan sekali 

karena sebagian besar pendidikan karakter siswa sangat kurangf atau minim. 

Banyak sekali siswa yang memiliki sopan santun yang kurang dan perlu 

dikembangkan lagi terkait pendidikan karakter. Kita sebagai pendidik 

tentunya dalam mengembangkan pendidikan karakter sebaiknya dengan 

memberi ccontoh bukan hanya memerintah. 
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4. Sudahkah bapak menerapkan pendidikan karakter itu pada siswa dikelas? 

Jawab : sudah sesuai peraturan kelas yang sudah disepakati 

5. Menurut bapak seberapa penting pendidikan karakter diterapkan di sekolah 

dasar? 

Jawab : sangat penting dan sangat perlu sekali diterapkan diperkambangan 

zaman sekarang pendidikan karakter itu sangat penting bagaimana 

memanfaatkan teknologi dengan baik, penerapan pendidikan karakter 

dilingkungan sekolah. 

6. Menurut bapak apa perbedaan karakter disiplin dan tanggung jawab? 

Jawab : karakter disiplin adalah suatu karakter yang sangat baik dalam 

menghargai waktu, bagaimana kita mengatur waktu dengan baik karena 

sebagai guru tentunya mempunyai tanggung jawab keluarga untuk itu kita 

harus bisa memanfaatkan waktu sebaikbaiknya. Sedangkan karakter tanggung 

jawab itu sikap bagaimana ketika kita sebagai pendidik mempunyai tanggung 

jawab yang besar yaitu mengajar dan mendidik. Tanggung jawab itu bisa 

melaksanakan tugas yang diberikan dengan penuh sungguhsungguh, totalitas 

dan loyalitas terhadap tugas tersebut. 

7. Apakah pembelajaran karakter disiplin dan tanggung jawab sudah diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran? 

Jawab : iya sudah 

8. Bagaimana cara bapak menerapkan karakter disiplin dan tanggng jawab di 

sekolah? 

Jawab : ketika guru memberikan tugas atau PR tentunya ada batas waktu 

pengerjaan atau pengumpulan, maka siswa tersebut diingatkan terlebih dahulu 

katika tidak mengrejakan PR pada waktu yang sudah ditentukan, siswa akan 

mengerjakan tugas diluar kelas tujuannya agar siswa mempunyai rasa 

tanggung jawab dan kedisiplinan. 

9. Adakah media pembelajaran atau sarana yang mendukung pelaksanaan  

penerapan karakter disiplin dan tanggung jawab? 

Jawab : saya menggunakan fasilitas sekolah yaitu dengan menggunakan 

crombok dalam penerapan karakter pada siswa. 



 

 

XXVI 

 

10. Apakah bapak selalu memberikan tugas kepada siswa? 

Jawab : iya tetapi tidak setai waktu saya memberikan tugas. 

11. Adakah konsekuensi sendiri jika anak tidak menaati peraturan yang ada 

seperti tidak mengerjakan tugas? 

Jawab : diberi hukuman tetapi yang tidak memberatkan siswa 

12. Menurut bapak contoh karakter disiplin dan tanggung jawab itu seperti apa? 

Jawab : seperti yang sudah saya jelaskan terkait pengertian disiplin dan 

tanggung jawab jadi untuk contohnya sendiri itu pasti yang pertama, siswa 

harus menaati aturan yang ada, selalu berangkat sekolah, selalu mengerjakan 

tugas yang diberikan, memakai pakaian yang rapih. 
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Lampiran 3. Surat Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 4. Surat Keterangan telah Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 5. Blangko Pengajuan Judul 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 7. Surat Izin Riset Individu 
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Lampiran 8. Surat Keterangan telah Melakukan Riset Individu 
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Lampiran 9. Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10. Surat Pernyataan Lulus Semua Mata Kuliah 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Lulus Komprehensif 
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Lampiran 12. Surat Wakaf Perpustakaan 
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Lampiran 13. Sertifikat BTA PPI 

 

 

 

 

 

  



 

 

XXXVIII 

 

Lampiran 14. Sertifikat Bahasa Arab 
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Lampiran 15. Sertifikat Bahasa Inggris 

 

  



 

 

XL 

 

Lampiran 16. Sertifikat PPL 2 
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Lampiran 17. Sertifikat KKN 
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Lampiran 18. Surat Rekomendasi Munaqosah 
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Lampiran 19. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama lengkap : Sinarti Rahayu 

NIM : 2017405116 

Tempat, tanggal lahir : Purbalingga, 15 Januari 2002 

Alamat rumah : Karangsari RT 01 RW 09 Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 

Nama ayah : Khasan Mukhotib (alm) 

Nama ibu : Martini 

   

B. Riwayat Pendidikan  

TK : - 

SD / MI : SD Negeri 2 Karangsari 

SMP / MTs : MTs Ma'arif NU 04 Tamansari 

SMA / MA : MA Al Huda Karangmoncol 

S1 : UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

 Purbalingga, 10 Oktober 2024 

  

 Sinarti Rahayu 

 NIM.  2017405116 

 

 


